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PELAKSANAAN PENERAPAN TATA KELOLA
PT. BPR KERTA RAHARJA TAHUN 2019

. PENDAHULUAN

Tujuan Tata Kelola Perusahaan

PT BPR KERTA RAHARJA menyadari bahwa penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik
atau Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu keharusan demi menjaga
kelangsungan usaha perusahaan dalam jangka panjang dan memaksimalkan nilai

perusahaan. Penerapan Tata Kelola ditujukan antara lain untuk:

1. Mendukung visi BPR, untuk menjadi "Bank Perkreditan Rakyat profesional, kokoh,
mandiri, dan berdaya saing dalam mengembangkan ekonomi masyarakat Kabupaten

Bandung”.

2. Mendukung misi BPR sebagai :
a. Penggerak dan pendorong laju pertumbuhan perekonomian UMKM di daerah
b. Salah satu sumber pendapatan asli daerah

3. Memberi manfaat nilai tambah bagi para stake holders (pemegang kepentingan)

4. Mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan usaha yang sehat, kompetitif
untuk jangka panjang

5. Meningkatkan kepercayaan masyarakat dan nasabah kepada BPR

Referensi

1. Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 31, tambahan Lembaran Negara Nomor 3790) sebagaimana diubah dengan
undang-undang No. 10 Tahun 1998 (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3790);

2. Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara
Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas Nomor 106 Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4736);

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri N0.94/01/2017 tentang Pengelolaan Bank

Perkreditan Rakyat
4. Peraturan OJK 4/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Penerapan Tata

m
Hal.lﬂ.‘l\
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Kelola bagi BPR.

5. Peraturan OJK 13/POJK.03/2015 tanggal 03 Nopember 2015 tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi BPR

6. Peraturan OJK No0.37/POJK.03/2016 tanggal 25 Nopember 2016 tentang Rencana
Bisnis BPR & BPRS

7. Surat Edaran OJK No.5/SEOJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan
Tata Kelola Bagi BPR

8. Surat Edaran OJK No.6/SEOJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan
Fungsi Kepatuhan BPR

9. Surat Edaran OJK No.7/SEOJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Standar
Penerapan Fungsi Audit Intern BPR (SPFAIB)

10. Surat Edaran Nomor 1/SEOJK.03/2019 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Bank Perkreditan Rakyat

Pernyataan Komitmen Penerapan Tata Kelola

Seiring dengan meningkatnya persaingan dan risiko bisnis, operasional perbankan, maka
melalui penerapan prinsip Tata Kelola (Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas,
Independensi dan Fairness) diharapkan BPR dapat meningkatkan bisnis yang sehat
sehingga BPR tumbuh dan berkembang sesuai harapan. Penerapan tata kelola
merupakan upaya menjaga kepercayaan masyarakat dan pemegang saham BPR,
sehingga Manajemen berkomitmen untuk terus melaksanakan implementasi prinsip-
prinsip Tata Kelola sesuai dengan regulasi yang berlaku dan praktek perbankan terbaik

(The Best Practise).

Struktur Tata Kelola

Pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas antar unit kerja dan karyawan berupa
Job Description atau Tupoksi di BPR mencerminkan pelaksanaan Tata kelola berupa

“check balances’ dan pelaksanaan pengendalian internal efektif.

%
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Struktur PT BPR Kerta Raharja Tahun 2019

:*
DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR OPERASIONAL

PINDIV RRC

DIREKTURKEPATUHAN

PINDIV AUDIT

.
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Struktur Tata Kelola BPR :

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

2. Dewan Komisaris

3. Direksi

4. Pejabat Eksekutif :
a. Pemimpin Divisi Pemasaran, Divisi Remedial Recovery dan Collection, Pemimpin

Divisi Umum, dan Pemimpin Divisi Audit.

b. Pejabat Eksekutif Manajemen Risiko, Pejabat Eksekutif Kepatuhan dan APU-PPT
¢. Pemimpin KPO/Cabang

Struktur Tata Kelola BPR telah bekerja sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing

diatur dalam Tata Tertib, pedoman dan sistem prosedur operasional masing-masing

sesuai dengan Peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola BPR tahun 2019 disusun sesuai dengan :

e Peraturan OJK 4/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Penerapan Tata
Kelola bagi BPR.

e Surat Edaran OJK No.5/SEOJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan
Tata Kelola Bagi BPR

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola BPR 20189 terdiri dari :

a. Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) sesuai penilaian tingkat kesehatan
Bank dalam 1 tahun (2019)

b. Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola BPR meliputi 11 faktor :
1) PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI
2) PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS
3) KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS ATAU FUNGSI KOMITE-KOMITE
4) PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

5) PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN
6) PENERAPAN FUNGSI AUDIT INTERN

e —————— ]
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7) PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN

8) PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO & SISTEM PENGENDALIAN INTERN
9) BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT

10) RENCANA BISNIS BPR

11) TRANSPARANSI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN

Laporan Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment)

Hasil penilaian sendiri pelaksanaan Tata Kelola BPR sepanjang tahun 2019 dikategorikan
kedalam peringkat komposit Baik (nilai komposit 2,51) dengan kesimpulan umum :
Manajemen BPR telah melaksanakan Tata Kelola secara umum Baik, tercermin dari
pemenuhan 11 faktor Tata Kelola.

e Struktur dan infrastruktur Tata Kelola secara keseluruhan sudah lengkap dan
memadai dimana kekurangan hanya pada faktor penyempurnaan beberapa
SOP/kebijakan yang masih dalam proses.

* Proses Tata Kelola pada sebagian besar faktor sudah efektif dan efisien walaupun
faktor penerapan fungsi manajemen risiko belum sepenuhnya lengkap.

¢ Hasil Tata Kelola dari keseluruhan faktor sudah efektif dan efisien dimana masih

terdapat faktor yang membutuhkan perbaikan.

Dari beberapa faktor yang masih terdapat kekurangan, maka hal-hal tersebut bersifat

tidak signifikan dan akan terus menjadi perhatian untuk diperbaiki dimasa mendatang.
TRANSPARANSI INFORMASI 11 FAKTOR TATA KELOLA

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

RUPS merupakan organ perusahaan tertinggi dan mempunyai wewenang yang tidak

diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi dalam batasan sesuai Undang-undang.

Tata Cara Penyelenggaraan RUPS dilakukan dengan mekanisme Direksi membuat
pemberitahuan tertulis kepada seluruh pemegang saham dan Dewan Komisaris. Pihak
yang berhak hadir dalam RUPS adalah pihak-pihak yang tercantum dalam Anggaran

Dasar Perusahaan PT Bank Perkreditan Rakyat Kerta Raharja Tanggal 23 Desember 2014
m
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dibuat di hadapan Notaris Janti Rahmajanti, S.H.

RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 diselenggarakan di Grand Sunshine Resort and

Convention pada Tanggal 11 Mei

2020.

Pemegang Saham BPR yang hadir dalam RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 :

NAMA JABATAN MODAL DISETOR (Rp)
| H. badang M. Naser, S.H., M.Ip. | Bupati Kabupaten Bandung 34,211.561.000
lwan Diana'§etiawan, S.E. Ketua Koperasi Karyawan PD 175.439.000
BPR Kabupaten Bandung
Dewan Komisaris BPR yang hadir dalam RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 :
A NAMA JABATAN KETERANGAN
Sofyan,S.E., M.Si Komisaris Utama Kompeten Certif Komisaris |

Tanggal 12 Februari 2015

Drs. H.B. Budiraharjo, M.Si.

Komisaris

Kompeten Certif Komisaris

Tanggal 30 Maret 2015

Direksi BPR yang hadir dalam RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 :

NAMA

JABATAN

KETERANGAN

Moch. Soleh Pios, S.E

Direktur Utama

Kompeten Certif Direktur

Tingkat 2 Tanggal 25

Februari 2019

Ir. Boy Ferli Sumaatmaja, S.E,

MM

Direktur Operasional

Kompeten Certif Direktur
Tingkat 2 Tanggal 26 Juni
2018

Beni Subarsyah, SE, MM

Direktur Kepatuhan

Kompeten Certif Direktur

Tingkat 2 Tanggal 25

Februari 2019

]
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Penyelenggaraan RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 dengan hasil keputusan sebagai

berikut :
JADWAL MATA ACARA RUPS KEPUTUSAN
Mata Acara Persetujuan Laporan Tahunan | 1. Menyetujui Laporan Tahunan Direksi mengenai

Rapat Pertama

Direksi mengenai keadaan dan
jalannya perseroan termasuk
laporan pelaksana Tugas
Pengawasan Dewan Komisaris
Untuk Tahun Buku 2019 dan
Pengesahan laporan keuangan
Perseroan Tahun Buku 2019
sekaligus pemberian pelepasan
atau pembebasan tanggung
jawab sepenuhnya (Acquit et de
charge) kepada Direksi dan
Dewan Komisaris atas Tindakan
Kepengurusan dan Pengawasan
yang telah dijalankan selama

tahun buku 2019.

keadaan dan jalannya Perseroan termasuk
Laporan Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan
Komisaris untuk Tahun Buku 2019.

2. Mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk
Tahun Buku 2019 yang telah diaudit oleh kantor
Akuntan Publik H.E.R. Soehardjadinata dan Rekan
sesuai dengan laporan nomor LAI-
0002/2/0878/AU.2/07/0847-1/1/1/2020.

3. Selanjutnya dengan disetujuinya Laporan Tahunan
dan disahkannya Laporan Keuangan Perseroan
Konsolidasi untuk Tahun Buku 2019 tersebut,
maka RUPS memberikan pelepasan atau
pembebasan sepenuhnya dari tanggung jawab
(acquit et de charge) kepada seluruh anggota
Direksi atas Tindakan pengurusan dan kepada
seluruh anggota Dewan Komisaris atas Tindakan
pengawasan yang telah dijalankan selama Tahun
Buku 2019 sejauh Tindakan tindakan tersebut
tercermin dalam Laporan Keuangan Perseroan.

Mata Acara

Rapat Kedua

Penetapan Penggunaan Laba
Bersih Perseroan Termasuk
pembagian Deviden untuk

Tahun Buku 2019,

Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk
Tahun Buku 2019 sebesar Rp 5.507.950.864,- (lima
miliar lima ratus tujuh juta sembilan ratus lima puluh
ribu delapan ratus enam puluh empat rupiah) sesuai
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 94
Tahun 2017 tentang Pengelolaan Bank Perkreditan
Rakyat Milik Pemerintah Daerah adalah sebagai
berikut :

a. 55% (lima puluh lima persen) dari laba bersih
Tahun Buku 2019 sebesar Rp3.029.372.975,- (tiga
miliar dua puluh sembilan juta tiga ratus tujuh
puluh dua ribu sembilan ratus tujuh puluh lima
rupiah) ditetapkan sebagai Dividen tunai

b. 20% (dua puluh persen) dari laba bersih Tahun
buku 2019 sebesar Rp1.101.580.173,- (satu miliar
seratus satu juta lima ratus sembilan puluh ribu
seratus tujuh puluh tiga rupiah) dicatat sebagai
saldo laba yang terdiri dari :

i. Cadangan Umum 10% sebesar Rp550.795,086,-
(lima ratus lima puluh juta tujuh ratus sembilan

e ——
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puluh lima ribu delapan puluh enam rupiah)

ii. Cadangan Tujuan 10% sebesar Rp550.795.086,-
(lima ratus lima puluh juta tujuh ratus sembilan
puluh lima ribu delapan puluh enam rupiah)

c. 3% (tiga persen) dari laba bersih tahun buku 2019
sebesar Rp165.238.526,- (seratus enam puluh lima
juta dua ratus tiga puluh delapan ribu lima ratus
dua puluh enam rupiah) ditetapkan sebagai dana
sosial dan dipergunakan untuk tanggung jawab
sosial dan lingkungan (CSR)

d. 4% (empat persen) dari laba bersih Tahun Buku
2019 sebesar Rp220.318.034,- (dua ratus dua
puluh juta tiga ratus delapan belas ribu tiga puluh
empat rupiah) ditetapkan sebagai tantiem
pengurus dan dibagikan tunai,

e. 8% (delapan persen) dari laba bersih tahun buku
2019 sebesar Rp 440.636.069,- (empat ratus
empat puluh juta enam ratus tiga puluh enam ribu
enam puluh sembilan rupiah) ditetapkan sebagai
jasa produksi dan dibagikan tunai kepada seluruh
pegawai perseroan dan tenaga outsorching
dengan pembagian secara proporsional yang
diatur dalam Keputusan Direksi,

f.  10% (sepuluh persen) dari laba bersih tahun buku
2019 sebesar Rp. 550.795.086,- (lima ratus lima
puluh juta tujuh ratus sembilan puluh lima ribu
delapan puluh enam rupiah) ditetapkan sebagai
Dana Kesejahteraan Pengurus dan pegawai
dengan pembagian secara Proporsional

Mata Acara Penunjukan Kantor Akuntan Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk
menunjuk Akuntan Publik untuk itu di usulkan

Rapat Keti Publik unt e dit
apat fetiga ublik untuk mengaudit laporan permohonan persetujuan pemberian kuasa dari
keuangan perseroan Tahun Pemegang Saham kepada Dewan Komisaris untuk ;
Buku 2020;

1. Menunjuk kantor Akuntan Publik untuk
melakukan audit laporan keuangan Perseroan
tahun Buku 2020.

2. Menetapkan persyaratan lain serta besarnya
jasa audit dengan memperhatikan kewajaran

_ serta ruang lingkup pekerjaan audit. ]

Mata Acara Perubahan Anggaran Dasar. Perubahan Anggaran Dasar diberikan Kuasa dan

Kewenangan kepada Direksi dibawah Pengawasan

Dewan Komisaris untuk melakukan perubahan

Anggaran Dasar,

Rapat Keempat

%
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Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara
umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan atau perundang-
undangan yang berlaku serta memberikan nasihat kepada Direksi. Dewan Komisaris juga
bertugas untuk memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip- prinsip Tata Kelola
dalam setiap kegiatan usaha BPR pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dewan

Komisaris melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara independen.

a. Referensi Hukum

* Undang Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas

e Peraturan OJK No.27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan

e Surat Edaran OJK No.39/SEQJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan bagi Calon Pemegang saham, Calon anggota Direksi dan Calon Anggota

Dewan Komisaris.

b. Tata Tertib (Tatib) Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memiliki Pedoman dan Tata Tertib Dewan Komisaris yang mengatur
antara lain mengenai :

- Komposisi dan Kriteria Dewan Komisaris

- Komisaris Independen

- Masa Jabatan Dewan Komisaris

- Rangkap Jabatan Dewan Komisaris

- Kewajiban, Tugas, Tanggung jawab, dan Wewenang Dewan Komisaris
- Aspek Transparansi dan Larangan bagi Dewan Komisaris

- Orientasi dan Pelatihan Dewan Komisaris

- Etika, Cuti dan Waktu Kerja Dewan Komisaris

- Rapat Dewan Komisaris

%
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- Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi Anggota Dewan Komisaris

telah lengkap sesuai kententuan :

1. Dewan Komisaris berjumlah 2 (dua) orang dan tidak melebihi jumlah Direksi.

2. Dewan Komisaris dipimpin oleh Komisaris Utama, dengan komposisi sebagai berikut :
e Komisaris Utama : H. Sofyan, S.E., M.Si.
e Komisaris : Drs. H.B. Budiraharjo, M.Si.

3. Setiap anggota Dewan Komisaris telah sepenuhnya lulus Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan (Fit and Proper test).

4. Sesama anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengaruhan, kepemilikan saham dan atau hubungan keluarga yang mempengaruhi

kemampuannya untuk bertindak independen.

. Tugas dan Tanggung jawab Dewan Komisaris

e Dewan Komisaris telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar dan Keputusan RUPS.

* Dewan Komisaris telah melakukan tugas pengawasan terhadap kebijakan Direksi
dalam melaksanakan pengurusan bank serta memberikan nasehat kepada Direksi.

® Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
independen.

* Dewan Komisaris wajib memastikan terselengaranya pelaksanaan Tata Kelola dalam
setiap kegiatan usaha bank.

® Dewan Komisaris telah merekomendasikan pembentukan Audit Internal untuk
membantu pelaksanaan tugasnya dalam penerapan Tata Kelola

* Dewan Komisaris berwenang untuk meminta direksi menindaklanjuti hasil temuan
Audit Internal, Otoritas Jasa Keuangan dan pengawas otoritas lainnya.

* Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan operasional
bank, kecuali dalam hal ; penyediaan dana kepada pihak terkait, memberikan
persetujuan pada ranahnya komisaris terutama vyang berkaitan dengan

penyimpangan-penyimpangan dalam operasional dan kredit serta hal-hal lain yang

%
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ditetapkan dalam Anggaran Dasar Bank dan/atau peraturan perundangan yang

berlaku.

Rekomendasi Dewan Komisaris

a. Dilihat dari permasalahan selama kurun waktu 5 tahun terakhir yang paling
terasa adalah bidang perkreditan, dari mulai sulit nya mencapai ratio LDR yang
ideal karena ekspansi kredit yang tersendat disebabkan karena keterbatasan
calon debitur yang bank capable dan yang memenuhi kriteria layak, mengingat
calon debitur BPR kebanyakan memiliki keterbatasan kemampuan finansial dan
keterbatasan kepemilikan aset untuk agunan, sedangkan BPR juga sudah
mempunyai Pedoman kebijakan pemberian kredit Bank yang disusun
berdasarkan POJK sehingga menjadi bumerang dalam implementasi nya, sebagai
contoh bahwa dalam pedoman perkreditan pengikatan agunan harus
dilaksanakan secara sempurna, monitoring kredit harus dilakukan secara rutin
berkala setiap 3 bulan sekali. Agunan apabila diikat sempurna tentu harus sudah
berbentuk sertifikat, sehingga calon debitur yang tidak punya sertifikat tanah
tidak bisa dilayani, artinya bahwa untuk pedoman kredit di BPR harus banyak
dikecualikan dan diberikan peluang untuk melakukan diskresi, begitu pula
dalam pelaksanaan monitoring, dengan keterbatasan personil dan banyaknya
jumlah nasabah, pelaksanaan monitoring dilakukan secara fleksibel umpamanya
hanya terhadap debitur yang diperkirakan akan bermasalah saja.

b. Disarankan agar dalam tahapan penyusunan RBB seharusnya dilakukan secara
bottom up artinya di buat dan diusulkan oleh cabang, namun sebelumnya
dibuat KUDT (Kebijakan Umum Direksi Tahunan) dimana dalam penyusunan
KUDT tersebut juga harus dilakukan bersama dan mendapat persetujuan Dewan
komisaris, hal ini penting agar RBB tidak terlalu banyak koreksi dan perbaikan
disamping itu juga agar dalam tahapan awal ada persamaan persepsi dari arah
kebijakan nya. Biasanya kalau RBB sudah terbentuk, berupa draft lalu pada saat

dibahas dengan Dewan komisaris lalu ada perbaikan yang signifikan itu harus

%
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dilakukan perbaikan yang menyeluruh karena angka angka dan ratio nya saling
berhubungan.

Pengalaman yang lalu menjadi cerminan bahwa karena terdesak waktuy, pada
saat dibahas dengan Dewan komisaris, walaupun tidak tercapai kesepakatan
draft RBB tidak banyak perubahan mengikuti konsep yang sudah ada, dan ini
berlangsung terus menerus, pendapat dan masukan Dewan komisaris hanyalah
berupa catatan yang tidak berpengaruh terhadap konten RBB.

C. PT .BPR Kerta Raharja bentuk badan hukumnya PERSERODA, dimana kewajiban

para pemegang saham dan pengurusnya mengacu kepada UU nomor 40 tahun
2007 tentang Perseroan terbatas, Yang tidak diatur dalam UU PT diatur oleh
peraturan menteri dalam negeri nomor 94 tahun 2017, Saham yang dimiliki oleh
pemerintah daerah sebesar 99,49 % dan koperasi karyawan PD BPR Kabupaten
Bandung 0,51%.
Apabila dilihat dari komposisi saham yang diatur dalam Peraturan Daerah no 6
Tahun 2019 kepemilikan saham pemerintah daerah minimal sebesar 80%
sehingga kami menyarankan agar peluang mencari persero lain segera d
lakukan, sehingga pemerintah daerah kabupaten Bandung tidak terlaluy berat
dalam melakukan penyertaan modal nya, disamping itu juga dengan komposisi
saham yang sekarang tidak ada bedanya dengan bentuk hukum PERUMDA 99,45
Karena saham pemerintah daerah kabupaten Bandung $9,49% tapi kerugian nya
apabila melakukan pengambilan keputusan nya harus melalui RUPS, padahal
dengan bentuk PERUMDA pengambilan keputusan bisa lebih cepat, Hal ini
apabila kebijakan kepemilikan saham nya yang tidak di ubah

d. Hasil kajian iimiah dari konsultan yang sudah dibuat dimana hasil dan kesimpuian
nya berupa penyederhanaan struktur organisasi cabang, dengan penggabungan
cabang cabang yang kurang berkembang dengan cabang terdekat yang
perkembangannya relatif lebih baik, perlu segera diimplementasikan, mengingat

cabang-cabang tersebut kurang kontribusi nya dalam laporan kondolidasi,

karena angka pertumbuhan nya relatif kecil.
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Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Selama tahun 2019, Dewan Komisaris telah menyelenggarakan rapat yang terdiri dari :

No Tanggal Materi Rapat
1. | 16-01-2019 Rapat pembahasan Kredit Hapus Buku
2. | 21-01-2019 1.Evaluasi RBB tahun 2018 |
2.Isu - |su Startegis
3.Evaluasi Penerapan ke bijakan
4.RBB Tahun 2019
5.1ain-lain
3. | 29-04-2019 Pembahasan Evaluasi dan Perkembangan Triwulan |
4, 20-05-2019 1. Pembinaan Target Penagihan Hapus Buku dan Komitmen
Pencapaian RBB Tahun 2019
2. Implementasi APU-PPT
5. | 24-06-2019 Perubahan Pedoman Organisasi dan Tata Kelola BPR
6. | 03-07-2019 1.Evaluasi SPQ Tentang hapus buku
2.Pembahaan pedoman dan Tata tertib kerja direksi
7. | 29-07-2019 1. Evaluasi RBB Triwulan Il Tahun 2019
2. lsu~—isu Strategis BPR
3. Evaluasi Penetapan Kebijakan Strategi
6. | 01-08-2019 Pembahasan pedoman perkreditan BPR (PKPB)
7. | 20-08-2019 Evaluasi RBB Posisi bulan Juli 2019
8. | 14-10-2019 1. Rencana RUPS
2. Pembahasan Pertanggungjawaban serta keputusan PSP untuk
Pengurus PT BPR Kerta Raharja
9. | 18-10-2019 1. Evaluasi RBB
2. Persiapan Perubahan Menjadi Perseroda
3. Pembahasan Kinerja PT BPR Kerta Raharja
10. | 28-10-2019 Rapat membahas temuan QJK
11. | 29-11-2019 Finalisasi Rencana Bisnis Bank tahun 2020
12. | 19-12-2019 Ketidakpatuhan prosedur pemberian kredit kepada pihak terkait
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Direksi

Direksi merupakan organ perusahaan yang memiliki tugas pokok melakukan pengurusan
untuk kepentingan dan tujuan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan
perusahaan berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

a. Referensi Hukum

® Undang Undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas

¢ Peraturan OJK No0.27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan

» Surat Edaran OJK No.39/SEOJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan bagi Calon Pemegang saham, Calon anggota Direksi dan Calon

Anggota Dewan Komisaris.

b. Tata Tertib (Tatib) Direksi

Direksi memiliki Pedoman dan Tata Tertib Dewan Direksi yang mengatur antara lain
mengenai :

- Komposisi, Kriteria, dan Independensi Direksi

- Masa Jabatan Direksi

- Rangkap Jabatan Direksi

- Kewajiban, Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang Direksi
- Tugas & Tanggung jawab Direktur Kepatuhan

- Aspek Transparansi dan Larangan Bagi Direksi

- Orientasi dan Pelatihan Direksi

- Etika, Cuti dan Waktu Kerja Direksi

- Rapat Direksi

C. Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi Anggota Direksi telah
lengkap sesuai kententuan :

1. Direksi berjumlah 3 (tiga) orang.

2. Direksi dipimpin oleh Direktur Utama, dengan komposisi sebagai berikut :

m
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e Direktur Utama : Moch. Soleh Pios, S.E.
e Direktur Operasional . Ir. Boy Ferly Sumaatmaja, S.E. MM
e Direktur Operasional : Beni Subarsyah, SE, MM

d. Tugas dan Tanggungjawab Direksi

* Sepanjang RUPS tidak menetapkan lain, Direksi memiliki kewenangan untuk
menetapkan Job Description (pembagian tugas, wewenang, dan tanggungjawab
setiap Direktur) diantara para anggota Direksi namun keputusannya harus mendapat
persetujuan Komisaris.

e Direksi bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank.

* Direksi mengelola Bank sesuai kewenangan dan tanggung jawab sebagaimana diatur
dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai
dengan prinsip-prinsip Tata Kelola.

¢ Direksi telah menindaklanjuti temuan audit internal, auditor eksternal (KAP) dan
Otoritas Jasa Keuangan dan / atau hasil pengawasan otoritas lain.

* Direksi telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada Pemegang

Saham melalui RUPS.

e. Frekuensi Rapat Direksi

Selama tahun 2019 Direksi telah menyelenggarakan rapat yang terdiri dari :

%
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No Tanggal Materi Rapat

1. | 24 Januari 2019 Evaluasi Target Januari 2019

2. | 01 Februari 2019 Goal Setting Bulan Februari 2019

3. | 08 April 2019 Sosialisasi KPI

4. | 26 Juni 2019 Koordinasi Kepatuhan, APU PPT dan Manajemen Risiko
| 5. | 02 Agustus 2019 Goal Setting Bulan Agustus 2019

6. | 02 September 2019 Goal Setting Bulan September 2019 B

7. | 01 November 2019 Goal Setting Bulan November 2019

8. | 07 November 2019 Pembahasan Exit Meeting QJK

9. | 28 November 2019 Rapat Pembahasan RBB 2020

10. | 04 Desember 2019 Pembahasan Evaluasi dan Perkembangan PT BPR Kerta Raharja j

Al
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Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite-komite

a.Struktur keanggotaan keahlian dan independensi anggota komite.
1. Satuan Kerja Audit Internal (SKAI)

e Penunjukan Pemimpin Divisi Audit diketahui oleh Komisaris Utama

® Anggota audit Internal berasal dari Karyawan PT BPR KERTA RAHARJA yang
diposisikan secara Independen.

¢ Tingkat independen dari Audit Internal ini tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan, direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali
atau hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuannya

untuk bertindak independen.

2. Komite Audit
BPR belum wajib membentuk komite-komite karena modal inti masih di bawah
50 Milyar sedangkan tugas dan fungsi dari Komite tersebut menjadi tanggung

jawab Dewan Komisaris

3. Komite Pemantau Risiko/ PE Manajemen Risiko
Untuk sementara ini BPR belum membentuk komite sampai dengan modal inti
Rp 50 Milyar, sedangkan tugas dan fungsi komite pemantau risiko menjadi

tangggung jawab PE manajemen risiko

4. Komite Remunerasi dan Nominasi
Walaupun Modal Inti BPR belum mencapai Rp 50 Miliar namun dengan
pertimbangan kebutuhan dalam usulan pengambilan kebijakan, BPR telah

membentuk Komite Remunerasi dan Nominasi.

5. Program kerja Komite dan realisasinya
Divisi Audit, PE Manajemen Risiko telah melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya berdasarkan program kerja yang telah dibuat dengan

mengacu pada SOP Tata Kelola Perusahaan (GCG) PT. BPR KERTA RAHARJA

%
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Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Audit Ekstern.

1. Fungsi kepatuhan

®  Penunjukkan Direktur Kepatuhan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

* PE Kepatuhan telah menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku

* PE Kepatuhan telah menetapkan langkah-langkah kebijakan yang diperlukan
untuk memastikan Bank telah memenubhi seluruh peraturan dan ketentuan yang
berlaku.

* Audit Internal dan PE Kepatuhan untuk pelaksanaannya, telah berupaya untuk
memastikan bank telah melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur
operasional (SOP), maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.Fungsi audit intern

* Pelaksanaan fungsi audit intern yang dilaksanakan oleh auditor internal yang
dalam melaksanakan tugasnya telah berjalan baik dan efektif sesuai SPFAIB.

e Dalam melakukan pemeriksaan audit intern telah berpedoman pada Audit Intern
Berbasis Risiko (Risk Based Audit), seperti SOP Internal, Ketentuan dan Peraturan
Bank Indonesia serta peraturan-peraturan yang terkait lainnya.

® Audit Internal dalam melaksanakan pemeriksaannya berupa Audit Bulanan
(Rekap hasil Audit Harian, dan Mingguan), Audit Tahunan dan Audit Khusus yang
sesuai dengan rencana tahunan yang disetujui oleh Direktur Utama dan Dewan
Komisaris.

® Audit Internal menyampaikan Laporan Hasil Audit kepada Direktur Utama
dengan Tembusan ke Dewan Komisaris.

® Audit Intern melaksanakan proses audit yang telah direncanakan secara efektif
dan efisien.

3.Fungsi Audit Ekstern
e Bank telah menunjuk kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan untuk melaksanakan Audit Laporan Keuangan secara Independen

¢ Penunjukkan KAP sesuai dengan keputusan RUPS.

m
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* KAP telah menyampaikan hasil audit kepada bank tepat waktu dan mampu bekerja

secara independen.

Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern.

1. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi.

* Dewan Komisaris mempunyai kewajiban untuk melakukan penilaian secara berkala
dan memberikan rekomendasi tentang risiko serta penerapan manajemen risiko di
bank, dalam menjalankan kewajiban tersebut Komisaris dapat dibantu oleh Audit
Internal.

® Dewan Komisaris melakukan peran aktif dalam pengawasan penerapan
Manajemen Risiko yang dilakukan oleh Direksi, antara lain dengan menyetujui dan
mengevaluasi kebijakan manajemen risiko, serta mengevaluasi
pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko.

* Direksi telah bertanggungjawab atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko dan
eksposur risiko yang diambil oleh bank secara keseluruhan, termasuk

mengevaluasi dan memberikan arahan strategi manajemen risiko

2. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit.

e Direksi telah mengevaluasi dan memutuskan transaksi (credit line) yang
memerlukan persetujuan Direksi.

e Telah disusun kebijakan dan strategi manajemen risiko secara tertulis dan
komprehensif termasuk penetapan dan persetujuan limit risiko secara
keseluruhan, per jenis risiko dan per aktivitas fungsional (kegiatan usaha) Bank.

* PT. BPR KERTA RAHARJA sudah menerapkan Kebijakan Manajemen Risiko dengan
sepenuhnya sesuai ketentuan OJK

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko
serta sistem informasi manajemen risiko

* Telah disusun SOP mengenai Penerapan Manajemen Risiko sesuai dengan SK

Direksi nomor 584.3/296/Kep.Dir/111/2017 tanggal 29 Maret 2017
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® Dengan adanya SOP Penerapan Manajemen Risiko, dapat dijadikan dasar untuk

dibuatnya kebijakan oleh direksi dalam rangka meminimalisir risiko.

4. Sistem pengendalian intern

PE Manajemen Risiko telah menyampaikan Laporan Profil Risiko secara berkala atau

insidentil.

Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Penyediaan

Dana Besar (Related Party) atau BPMK

1. Bank tidak pernah melanggar dan melampaui ketentuan BMPK dan Penyediaan

Dana kepada pihak terkait.

2. Bank telah memintakan kepada pihak terkait untuk mengisi formulir penyediaan

dana pihak terkait beserta keluarganya.

3. Bank sudah membuat ketentuan mengenai BMPK PT. BPR KERTA RAHARJA

4. Penyediaan Dana kepada Pihak terkait dan Penyediaan dana Besar diputuskan oleh

Manajemen secara independen.

5. Bank telah menyampaikan secara berkala Laporan BMPK kepada OJK.

6. Penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur inti posisi Desember 2019

sebagai berikut :

Jumlah
No Penyediaan Dana
Debitur Nominal
1 | Kepada Pihak Terkait 18 1.931.286.021
Kepada Debitur Inti ; 11.182 236.841.719.847
2 | a.Individu
b. Group - -

%
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Rencana Strategis Bank

1. Strategi Bisnis dan Kebijakan
a. Potensi dan Segmentasi Pasar

Sasaran Pelayanan masih pada market sebagai berikut :

Pasar yang dikuasai (Captive Market) PT.BPR Kerta Raharja Kabupaten Bandung
pada bidang pelayanan Dana maupun Kredit, secara prosentase masih kurang
antara 10 s/d 15 % yaitu:
a. Lingkungan Sekolah wilayah Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung
Barat.
b. Pedagang pasar tradisional yang berada diwilayah kerja kantor cabang.
c. PNS diwilayah Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat, serta
sebagian kecil Kabupaten Sumedang (Kecamatan Perbatasan).
d. Para pengusaha kontraktor dan pegawai pabrik.

b. Pengembangan Pasar dan Pelayanan

Sebagai upaya pengembangan pasar dan pelayanan pada tahun 2019
perusahaan telah menetapkan kebijakan dan strategi yaitu:
1. Pengembangan Pasar

Sebagai upaya pengembangan pasar dan pelayanan pada tahun anggaran
2019 perusahaan telah menetapkan kebijakan dan strategi yaitu pelaksanaan
kas keliling.

2. Pengembangan Pelayanan

pengembangan pelayanan yang sudah berjalan maupun masih dalam proses
seperti diantaranya :
a. Program payment point melalui kerjasama dengan pihak ketiga atau
Bank Umum ( Bank Permata) dan BPR sampai dengan 31 Desember 2019
diantaranya:

1. Mesin EDC untuk pembayaran listrik, telepon dan lain-lain kerjasama
dengan BPR Karyajatnika Sadaya.
2. Kerjasama dengan Bank Umum dalam bentuk EDC Mini ATM (EMA)
dengan fitur-fitur layanan sebagai berikut :
- Dapat menerima pembayaran transaksi dengan kartu debet yang
termasuk dalam jaringan ATM bersama.
- Dapat digunakan sebagai ATM non cash dengan fitur-fitur:
e Transfer antar rekening

e ————

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Tahun 2019 Hal. 20 ',01



L

—~% LAPORAN PENERAPAN TATA KELOLA
R Rl ratara PT BPR KERTA RAHARJA TAHUN 2019

2

e Transfer online ke rekening bank lain
® Pembayaran tagihan kartu kredit, PLN, Ponsel, Angsuran,
Asuransi,Tiket Pesawat Terbang, Pendidikan, Internet dan TV
Kabel.
e Isi Ulang Pulsa.
¢ Informasi saldo 8 transaksi terakhir.
b. Kerjasama dengan seluruh perangkat desa dalam penyaluran kredit
silantap.
Sedangkan vyang belum direalisasikan dalam program peningkatan
pelayanan tersebut adalah kegiatan Laku Pandai (penghimpunan dana dan
penagihan kredit malam hari).

c. Kebijakan Strategi Manajemen , Upaya dan Perbaikan Kinerja Serta Upaya
Penyelesaian Permasalahan
1. Strategi Manajemen.

Dalam rangka pencapaian tujuan bisnis perusahaan pada tahun 2019, yang
berpedoman terhadap visi dan misi PT. BPR Kerta Raharja untuk mencapai
pertumbuhan berkualitas dan berkesinambungan perlu menentukan strategi
dan action plan, untuk mengantisipasi perkembangan ekonomi baik mikro
maupun makro, kondisi internal maupun eksternal yang dapat
mempengaruhi perkembangan bisnis PT. BPR Kerta Raharja ke depan,
sehingga tahun 2019 diperlukan penyusunan strategi dan action plan sesuai
dengan perkembangan serta pertumbuhan ekonomi yang sedang berjalan.
Pertumbuhan ekonomi pada tahun yang akan datang diperkirakan akan
tumbuh pada kisaran antara 5,2% hingga 5,6%. Untuk menentukan strategi
dan action plan serta mengantisipasinya harus dituangkan dalam bentuk
Rencana Bisnis BPR Tahun 2019, sebagai landasan dan pedoman dalam
melaksanakan operasional bagi seluruh jajaran organisasi PT. BPR Kerta

Raharja.

Kebijakan dan strategi manajemen ditetapkan sebagai pedoman untuk
menjalankan aktivitas operasional usaha dalam rangka meningkatkan kinerja
serta pencapaian tujuan adalah sebagai berikut :

a. Peningkatan penghimpunan dana sebagai berikut:

%
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- Meningkatkan kerjasama dengan berbagai instansi / lembaga
pemerintah maupun swasta serta pemuka masyarakat dalam rangka
menghimpun dana pihak ketiga.

- Evaluasi dan inovasi produk funding dalam rangka meningkatkan
product value untuk meningkatkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga
(DPK) melalui aktivitas pemasaran dan melakukan perubahan suku
bunga yang kompetitif.

- Meningkatkan Penghimpunan Dana Pihak Ketiga melalui Number of
Account.

- Melaksanakan inovasi pola pelayanan yang lebih cepat, tepat dan
akurat dalam melakukan bauran pemasaran produk funding dalam hal
( produk, harga, tempat dan promosi ).

- Meningkatkan pendapatan fee base income dan memberikan
kemudahan pelayanan untuk payment point (pembayaran listrik,
telepon, pulsa, transfer ke bank lain).

- Meningkatkan dan mengoptimalkan kerjasama dengan media promosi
produk dana dan kredit.

- Setoran awal ringan, bebas biaya administrasi bulanan dan minimum
setoran terjangkau.

b. Peningkatan kualitas dan penyaluran kredit, bidang perkreditan sebagai
berikut :

- Peningkatan ekspansi kredit yang berkualitas dengan memperhatikan
azas prudential banking dan kualitas kredit yang sehat.

- Penyempurnaan menyederhanakan pelayanan dalam proses dan
model bisnis serta mempercepat proses persetujuan kredit dengan
tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian (prudent) di bidang kredit .

- Memperkuat risk management di bidang Kredit, Administrasi Kredit &

Bisnis Legal untuk men-support pencapaian ekspansi kredit.

S e e
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- Me-review suku bunga kredit secara berkala seiring dengan kebijakan
OJK atau kebijakan bidang moneter yang berkaitan dengan penurunan
biaya dana pihak ke-tiga ataupun penurunan suku bunga kredit.

- Peningkatan penyaluran kredit pada sektor yang produktif untuk para
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah dengan tetap memperhatikan
prinsip kehati-hatian.

- Memperkuat analisis kredit di bidang penyaringan calon debitur.

- Meningkatkan dan memperluas skim kredit dengan pendapatan tetap
(bagi pegawai dan pensiunan), menjalankan kredit dengan jaminan SK,
diperkuat MoU dengan dinas / instansi atau lembaga baik negeri
maupun swasta untuk menjadi mitra peminjam (debitur) dengan
jangka waktu disesuaikan berdasarkan skim kredit silantap.

- Meningkatkan dan mengoptimalkan kerjasama dengan media promosi
produk lending.

c. Peningkatan kualitas dan penyaluran kredit, bidang remedial dan recovery
sebagai berikut :

- Meningkatkan pembinaan dan penagihan serta fokus pada perbaikan
NPL dengan penerapan early warning system dalam upaya
melaksanakan tahapan-tahapan supervisi kredit yang dimulai dengan
on the spot, sampai dengan penjajakan hapus buku, termasuk klaim
asuransi kredit dan lawyer.

- Mengoptimalkan fungsi penagihan secara intensif terhadap debitur
yang mempunyai kualitas kredit bermasalah.

- Penyelamatan kredit (restrukturisasi) dan penyempurnaan regulasi
internal beserta kewenangannya.

- Melakukan rekonsiliasi dan penagihan secara intensif dengan pihak
maskapai asuransi dalam percepatan penyelesaian klaim.

- Melakukan kredit hapus buku sampai dengan Semester Il sebesar Rp.

3.999.963.899,41 (Tiga Milyar Sembilan Ratus Sembilan Puluh Sembilan

%
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Juta Sembilan Ratus Enam Puluh Tiga Rlbu Delapan Ratus Sembilan
Puluh Sembilan Koma Empat Puluh Satu Rupiah ).

- Melakukan recovery hapus buku sampai dengan Semester |l untuk
penerimaan pokok debius sebesar Rp. 1.232.601.125 (Satu Milyar Dua
Ratus Tiga Puluh Dua Juta Enam Ratus Seribu Seratus Dua Puluh Lima
Rupiah) dan penerimaan bunga debius sebesar Rp. 120.652.545,00
(Seratus Dua Puluh Juta Enam Ratus Lima Puluh Dua Ribu Lima Ratus

Empat Puluh Lima Rupiah).

2. Realisasi Kinerja Keuangan

Untuk jelasnya realisasi kinerja keuangan PT. BPR Kerta Raharja secara

keseluruhan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

dalam ribuan rupiah
Selisih

Pos- Pos Rencana Realisasi

Naminal Noeminal % Nominal
ASET
Kas 4.446.757 3.279.817 73,76 (1.166.940)| (26,24)
Pendapatan bunga yang akan diterima 4.237.983 3.467.182| 81,81 (770.801)| (18,19)
Penempatan pada bank lain 82.107.974 111.474.998]| 135,77 29.367.024 35,77
-/- Penyisihan penghapusan aset prod| 393.728 711.722| 180,76 317.994 80,76
Kredit ya ng diberikan 224.102.993 238.773.006| 106,55 14.670.013 6,55
-/- Penyisihan penghapusan aset prody 12.486.402 11.636.187| 93,19 (850.215)| (6,81)
Aset tetap dan inventaris 28.293.663 16.609.180 58,70| (11.684.483)] (41,30)
-/- Akum peny.dan penurunan nilai 9.433.603 8.758.300| 92,84 (675.303)]| (7,16)
Aset tidak berwujud 1.317.096 1.317.096| 100,00 - =
-/- Akum amortisasi dan penurunan nil 696.321 693.691 99,62 (2.630)| (0,38)
Asetlain-lain 1.423.159 2.621.093 184,17 1.197.934 84,17
TOTAL ASET 322.919.571 | 355.742.472 110,16 32.822.901 10,16
B R T e
lLaporan Pelaksanaan Tata Kelola Tahun 2019 Hal: 24 _

a




/.g—':::%f"-_}-

£ Bank
Q Kerta Raharja

L T P T

o

LAPORAN PENERAPAN TATA KELOLA
PT BPR KERTA RAHARIJA TAHUN 2019

Pos- Pos

Rencana
Nominal

Realisasi

Nominal

dalam ribuan rupiah
Selisih
% Nominal

KEWAIIBAN 271.323.340 | 309.093.808 | 113,92 37.770.468 13,92
Kewajiban segera 410.521 1.090.968 | 265,75 680.447 | 165,75
Utang bunga 340.501 535.608 157,30 195.107 57,30
Utang pajak 227.969 557.409| 244,51 329.440 | 144,51
Simpanan

Tabungg n 127.487.399 135.281.046| 106,11 7.793.647 6,11
Deposito 82.411.253 95.327.655| 115,67 12.916.402 15,67
Simpanan dari bank lain 27.450.000 51.901.000| 189,07 24.451.000 89,07
Pinjaman diterima 32.397.729 24.175.951| 74,62| (8.221.778)| (25,38)
Kewajiban imbalan kerja 85.278 84.588| 99,19 (690) (0,81)
Kewajiban lain-lain 512.690 139.583 27,23 (373.107)| (72,77)
EKUITAS 51.596.231 46.648.664 90,41 (4.947.567) (9,59)
Modal

Modal dasar 90.000.000 90.000.000 | 100,00 -

Modal yang belum disetor -/- 50.588.000 55.613.000 | 109,93 -

Saldo laba

Cadangan umum 5.259.353 5.258.372 99,98 - -
Cadangan tujuan 1.497.433 1.496.451 99,93 (982) (0,07)
Laba/Rugi

Tahun berjalan

Laba 5.427.445 5.506.841 101,46 79.396 1,46
TOTAL KEWAIIBAN DAN EKUITAS 322.919.571 355.742.472 110,16 32.822.901 10,16

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa :

Untuk perkembangan Aset pada posisi Desember 2019 terjadi pencapaian

target sebesar110,16% atau melampaui sebesar Rp. 32.822.901ribu dari target yang

direncanakan, tercapainya aset tersebut pada pos aktiva terutama dipengaruhi oleh

tercapainya target Penempatan pada bank lain yaitu sebesar 135,77% atau kelebihan

sebesar Rp. 29.367.024 ribu, kredit yang diberikan terjadi pencapaian target sebesar

106,55% atau kelebihan sebesar Rp. 14.670.013ribu.

faktor yang menjadikan tercapainya perkreditan khususnya dalam penyaluran

kredit disebabkan:

* Analisa kredit yang lebih prudent dan penerapan azas pemberian kredit.

¢ Turunnya suku bunga kredit.

e Masih banyak peluang terbuka dan menjanjikan, seperti di sektor riil, (Pegawai
Negeri Sipil, Pegawai Perusahaan, sektor jasa, Pertanian dan Industri kecil).

L
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Tercapainya aset pada posisi pasiva terutama dipengaruhi oleh tercapainya

target tabungan sebesar 106,11% atau kelebihan sebesar Rp. 7.793.647 ribu,

dikarenakan meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada BPR, tercapainya

deposito sebesar 115,67% atau kelebihan Rp. 12.916.402 ribu, tercapainya simpanan

dari bank lain sebesar 189,07% atau kelebihan Rp.24.451.000 ribu dan pinjaman

diterima sebesar tidak tercapai -25,38% atau kekurangan Rp. 8.221.778 ribu

dikarenakan mengurangi sumber dana yang berbiaya tinggi.

Pos- Pos

Rencana
Nominal

dalam ribuan rupiah

Realisasi

Nominal

%

Selisih
Nominal

Pendapatan Operasional 68.545.725 70.771.679 | 103,25 2.225.954 3.25
Pendapatan bunga

Penempatan pada bank lain

Giro 47.529 37.627 79,17 (9.902)| -20,83
Tabungan 359.270 289.873 80,68 (69.397)| -19,32
Deposito 4.621.266 5.501.046]| 119,04 879.780 19,04
Kredit yang Diberikan

Kepada pihak ketiga bukan bank 52.502.581 52.957.588| 100,87 455.007 0,87
Provisi Kredit

Kepada pihak ketiga bukan bank 4.415.371 4.248.124 96,21 (167.247) -3,79
Biaya transaksi -/-

Kepada pihak ketiga bukan bank 108 88 81,48 (20)| -18,52
Pendapatan Lainnya 6.599.816 7.737.509 | 117,24 1.137.693 17,24
Beban Operasional 60.426.706 61.847.348 | 102,35 1.420.642 2,35
Beban Bunga

Beban Bunga Kontraktual

Tabu ngan 3.695.520 3.934.976 | 106,48 239.456 6,48
Deposito 5.249.450 6.392.750 | 121,78 1.143.300 21,78
Simpanan dari bank lain 2.305.498 3.302.155 | 143,23 996.657 43,23
Pinjaman yang diterima 1.738.343 1.809.659 | 104,10 71.316 4,10
Lainnya 456.821 504.221 | 110,38 47.400 10,38
Beban penyisihan penghapusan aset prd 4.707.878 5.445.108 | 115,66 737.230 15,66
Beban pemasaran 1.029.039 931.310 90,50 (97.729) -9,50
Beban administrasi dan umum

Beban tenaga kerja 23.673.749 22.639.702 95,63| (1.034.047)| -4,37
Beban pendidikan dan pelatihan 916.192 926.532 | 101,13 10.340 1,13
Lainnya*) 16.058.023 15.604.378 97,17 (453.645)| -2,83
Beban lainnya 596.193 356.557 59,81 (239.638)| -40,19
Laba-Rugi Operasional 8.119.019 8.924.331 | 109,92 805.312 1,96
Pendapatan Non Operasional - 71.098 0 71.098

Beban Non Operasional 580.901 1.189.308 | 204,74 608.407 | 104,74
Laba-Rugi Non Operasional (580.901)| (1.118.210)| 192,50 (537.309)| 92,50
I.aba-Rugi_Tahun Berjalan 7.538.118 7.806.121 | 103,56 268.003 3,56
Taksiran Pajak Penghasilan 2.110.673 2.299.280 | 108,94 188.607 8,94
Jumlah Laba-Rugi 5.427.445 5.506.841 | 101,46 79.396 1,46

m
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pendapatan Operasional s.d semester Il 2019 direncanakan sebesar Rp. 68.545.725
ribu dan s.d semester Il tahun 2019 tercapai sebesar Rp. 70.771.679 ribu atau
103,25% pelampauan target sebesar Rp. 2.225.954 ribu dari yang direncanakan,
dikarenakan terjadinya pelampauan bunga deposito akibat dari penempatan pada
bank lain meningkat, pelampauan bunga kredit yang diberikan akibat dari
meningkatnya kredit yang diberikan dan pelampauan pendapatan operasional
lainnya yaitu bersumber dari pengembalian asuransi jabatan.

2. Sedangkan untuk biaya operasional s.d semester Il 2019 direncanakan sebesar Rp.
60.426.706 ribu dan s.d semester Il tahun 2019 tercapai sebesar Rp. 61.847.348
ribu atau sebesar 102.35% hal tersebut dikarenakan terjadinya pelampauan biaya
bunga sebesar Rp. 2.498.129 ribu atau 118,58% akibat dari pelampauan nominal
simpanan dan pelampauan suku bunga simpanan dibandingkan dengan yang
direncanakan, pelampauan biaya PPAP akibat adanya pembentukan PPAPWD
diatas 100% sebagai antisipasi meningkatnya kredit yang bermasalah dan
perubahan ketentuan tentang kolektibilitas menjadi 5 (L, DPK, KL, D, M)

3. Laba sebelum pajak dari yang direncanakan sebesar Rp. 7.538.118 ribu terealisasi
sebesar Rp.7.806.121 ribu atau dengan pencapaian sebesar 103,56% dan jika
dibandingkan dengan periode yang sama ada peningkatan sebesar Rp. 788.926
ribu atau 11,24%.

Rasio KPMM (%) 27.22 23.59 (3.63)
Rasio Modal Inti (%) 26.44 22.66 (3.78)
Rasio Aset Produktif Yang Diklasifikasikan terhadap Ase 4.93 4.38 (0.55)
Rasio PPAP terhadap PPAP yang Wajib Dibentuk (%) 100.00 100.00 -
Rasio Non Performing Loan (%)

Gross 6.98 6.67 (0.31)
Netto 3.02 2.35 (0.67)
Rasio Kredit terhadap Total Aset Produktif (%) 74.37 68.86 (5.51)
Rasio Return On Assets (%) 2.43 2.32 (0.11)
Rasio Net Interest Margin (%) 16.10 13.59 (2.51)
Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasio 88.16 87.39 (0.77)
Cash Ratio (%) 12.95 15.14 2.19
Loan to Deposit Ratio (%) 78.49 73.30 (5.19)
RASIO POS-POS TERTENTU LAINNYA

Rasio Kredit UMKM terhadap Total Kredit (%) 100.00 100.00 -
Rasio Dana Pendidikan dan Pelatihan*¥*)

Rasio Dana Pendidikan dan Pelatihan terhadap Total Be 5.00 5.00 -
Rasio Realisasi Dana Pendidikan dan Pelatihan terhada 100.00 86.32 (13.68)
Rasio Agunan yang Diambil Alih terhadap Total Kredit (% — - -

e e
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C. TRANSPARANSI INFORMASI TAMBAHAN

a. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Dewan komisaris dan Direksi PT. BPR KERTA RAHARJA tidak memiliki saham pada PT. BPR

KERTA RAHARJA, Lembaga Keuangan Bukan Bank & Perusahaan lainnya.

Jabatan di PTBPR | Jabatan | Jabatan | PSBPR/ |
e KERTA RAHARJA BPR lain | Prshn Lain | Prshn Lain
Sofyan,S.E.,M.Si. Komut Nihil Nihil Nihil
Drs.H.B. Budiraharjo,M.Si. Komisaris Nihil Nihil Nihil
Moch. Soleh Pios Dirut Nihil Nihil Nihil
Ir.Boy Ferli Sumaatmaja, S.E. | Direktur Operasional Nihil Nihil Nihil |
Beni Subarsyah, SE, MM Direktur Kepatuhan Nihil Nihil Nihil

b. Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris

dan Direksi.

1. Hubungan Keuangan

a. Komisaris Utama PT. BPR KERTA RAHARJA tidak memiliki hubungan keuangan

dengan Pemegang Saham Pengendali Bank.

b. Anggota Dewan Komisaris PT. BPR KERTA RAHARJA, merupakan komisaris

independen yang tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris

lainnya, direksi, Pemegang Saham Pengendali dan dari Perusahaan pengendalinya

adalah Dewan Komisaris lainnya dan/atau Direksi Bank.

c. Seluruh anggota Direksi PT. BPR KERTA RAHARJA tidak memiliki hubungan

keuangan dalam hal menerima penghasilan, bantuan keuangan, atau pinjaman

dari Pemegang Saham Pengendali Bank.
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2. Hubungan Keluarga

Dewan Komisaris dan Direksi PT. BPR KERTA RAHARIA tidak memiliki hubungan

keluarga sampai dengan derajat kedua antara sesama anggota Dewan Komisaris,

Direksi dan Pemegang Saham Pengendali.

Hubungan Keluarga Dengan Hubungan Keuangan Dengan
NAMA JABATAN Dekom Direksi PSP Dekom Direksi PSP
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
Sofyan,S.E., M.Si Komisaris
. o Utama v - v - v v B v - v
Drs. H.B. Komisaris
Budiraharjo, M.Si. vV - i v - v - v v
Maoch. Soleh Pios, | Direktur
S.E Utama - v - v - v - v v v
Ir. Boy Ferli Direktur
Sumaatmaja, S.E, Operasional
MM - - v v % - v - v v
Beni Subarsyah, Direltur
SE, MM Kepatuhan - v - v v - v - v v

¢. Paket kebijakan Remunerasi dan Fasilitas lain bagi Dewan Komisaris dan

Direksi

Paket / kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi Dewan komisaris dan Direksi

meliputi remunerasi dalam bentuk non natura (gaji, penghasilan tetap lainnya, antara

lain tantiem dan bentuk remunerasi lainnya) selama tahun 2019 sebesar Rp 3.504

juta, sedangkan fasilitas lain dalam bentuk natura (fasilitas tidak tetap lainnya

termasuk tunjangan untuk perumahan, transportasi, kesehatan dan fasilitas lainnya)

selama tahun 2019 sebesar Rp 1.785 Juta terlihat pada tabel berikut ini :

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun

Jenis Remunerasi dan

Dewan Komisaris Direksi Jumlah '
Fasilitas Lain
Orang Nominal Orang Nominal

Remunerasi dalam bentuk
non natura (gaji dan

2 890.202.676 3 2.614.393,528 3.504.596.203
penghasilan tetap lainnya, |
al tantiem dll
Fasilitas lain dalam bentuk 2 575.003.300 3 1.210.805.800 1.785.809.100
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natura / non natura (fas.
Tidak tetap lainnya al,
perumahan, transportasi,
asuransi  kesehatan, dll)

vang tidak dapat dimiliki

*Terdapat pengembalian Gaji dan Asuransi Jabatan periode 2014-2019 Direksi dan Komisari hasil
pemeriksaan OJK Tahun 2019 dengan rincian pengembalian sebagai berikut :

a. Gaji : Rp 108.030.764

b. Asuransi Jabatan : Rp2.155.798.798,-

Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang menerima paket remunerasi

dalam satu tahun yang dikelompokkan dalam kisaran tingkat penghasilan sebagai

berikut :
Jumlah Jumlah
Jumlah Renumerasi per Orang dalam 1 tahun®)
Direksi Komisaris
' Diatas Rp 2 miliar - -
Diatas Rp 1 miliar s.d 2 miliar 1 orang -
Di atas Rp 500 juta s.d 1 miliar 2 orang 1orang
Rp 500 juta ke bawah - 1orang

d. Share Option

Tidak terdapat opsi untuk membeli saham oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi
dan Pejabat Eksekutif yang dilakukan melalui penawaran saham atau penawaran
opsi saham dalam rangka pemberian kompensasi yang diberikan kepada anggota
Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif Bank dan yang telah diputuskan

dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan/atau Anggaran Dasar Bank.

e. Rasio gaji Tertinggi dan Terendah

a. rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah = 1,25 x
b. rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah = 1,25 %
c. rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah = 4,26 x
d. rasio gaji Direksi yang tertinggi dan Komisaris tertiinggi = 2,5 x
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e. rasio gaji Direksi yang tertinggi dan Pegawai tertinggi

Secara rinci adalah sebagai berikut :

= 3,58 x

Gaji (dalam rupiah) perbulan
No Jabatan
Tertinggi Terendah
1 Komisaris 17.671.000 14.136.800
2 Direksi 44.177.500 35.342.000
3 Pegawai 12.335.500 2.893.100

f. Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

a. Rapat Dewan Komisaris telah diatur dengan ketentuan internal Dewan
Komisaris dan pengaturan Rapat Dewan Komisaris juga dicantumkan dalam
SOP Tata Kelola Perusahaan (GCG) tentang Pedoman bagi Dewan Komisaris
dan Direksi.

b. Pelaksanaan Rapat Dewan Komisaris telah dituangkan dalam Risalah Rapat,

c. Frekuensi rapat yang dilaksanakan oleh Dewan Komisaris sebanyak 12 kali

dalam setahun.

g. Laporan Khusus :

Laporan Khusus yang telah dilaporkan ke OJK Tahun 2019 :

NO LAPORAN

KRONOLOGIS TANGGAL

LAPORAN

KONDISI SAAT INI

h. Permasalahan Hukum

Permasalahan yang dihadapi oleh PT. BPR KERTA RAHARJA, selama tahun 2019 adalah

sebagai berikut :

NO PERMASALAHAN HUKUM TAHUN KEJADIAN KONDISI SAAT INI
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Transaksi Yang Mengandung Benturan Kepentingan

Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan, bank mampu

menghindari transaksi yang mengandung potensi benturan kepentingan.

Pemberian Dana untuk kepentingan Sosial dan Kegiatan Politik

Pemberian dana kepada pihak-pihak tertentu dilakukan oleh PT. BPR KERTA

RAHARJA selama tahun 2019 adalah untuk kepentingan sosial kepada 31 (tiga

puluh satu) penerima dengan total sebesar Rp682.566.000,- dan tidak terdapat

pemberian untuk kepentingan politik yang dilakukan oleh pihak PT. BPR KERTA

RAHARJA.
No. Tanggal Keterangan Nominal

1 13/02/2019 Sumbangan Masjid Baitum MuMinin Lembur Tegal 1.000.000,00
Bantuan Dana Pembangunan Gedung Madrasah Nurul

2 19/03/2019 10.000.000,00
Hidayah lebaksari

3 28/03/2019 Partisipasi Kegiatan PEsantren AL Ittifag 3.500.000,00

5 01/04/2019 Sumbangan Pembangunan Yay Sabilus Sallaam 20.000.000,00

B Bantuan Hibah Pembangunan Madrasa_h_Y-ayasan Nurul S

6 11/04/2019 10,000.000,00
Huda

7 12/04/2019 Dana Bantuan Mesjid 350.000.000,00

) Dana Sumbangan Pembangunan Kantor Bersama Syarikat
8 16/04/2019 20.000.000,00

Sumbangan Lembaga Pengemb_éngan Tilawatil Quran Kab

Istigoma Addahlaaniyyah

9 18/04/2019 10.000.000,00
Bandung
Partisipasi Kegiatan " pelatihan Cukur Gratis dan Bakti

10 22/04/2019 500.000,00
Sosial 2019"
dana Sumbangan Khitanan Masaal dan Tabligh Akbar

11 24/04/2019 1.000,000,00
AlMukhlis
Bantuan Dana Isra Miraj 1440 H Majelis ta'lim dan Da'wah

12 09/05/2019 10,000.000,00

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Tahun 2019
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13 16/05/2019 Dana CSR Masjid Jmi bahrul Ulum TangsiMekar Kec. Paseh 5.000.000,00
14 20/05/2019 Danf CSR Pengadaar.] Sarana bersuci atap majelis talim 5.000.000,00
masjid assalam kec cicalengka
Dana Csr Pengadaan Sarana dan prasarana Perbaikan Atap
15 5 10.000.000,
AeR2aTe Masjid Besar Kecamatan Cicalengka R00.008,00
16 23/05/2019 Dana CSR Untuk Pembangunan Masjid Al Anshr Cileunyi 5.000.000,00
17 24/05/2019 Pemberian dana csr Masjid dan madrasah AR Rahman 5.000.000,00
18 27/05/2019 Dana CSR Masjid Al Hidayah Kecamatan Kutawaringin 5.000.000,00
19 27/05/2019 Dana C§R Pengembangan dan Pembangunan Masjid AL 10.000.000,00
Hasan Cicadas
20 28/05/2019 Dana CSR Masjid Nurul Islam Paseh 10.000.000,00
21 28/05/2019 Daba CSR Majid Al Muhajirin Kutawaringin 10.000.000,00
Partisipasi Buka Pusa Bersama PEasntren Majelis Talim dan
22 28/ex 1S Dawah Istigomah Addahlaanniyah BRI
23 29/05/2019 Dana CSR Masjid Al Muntasir TCl Dayeuhkolot kab 10.000.000,00
bandung
24 25/06/2019 Da.ma (?SR Per.:gembangan dan Pembangunan Masjid 10.000.000,00
Arjasari { Banjaran )
25 25/06/2019 Acara Buka Bersama Dengan Yatim Piatu 109.566.000,00
26 02/09/2019 Sumbangan rehab masjid AL- Hidayah 10.000.000,00
Bantuan Kegiatan Workshop Digital Marketing Bagi Para
09/10/20 .000.000,
& /10/2019 Pelaku UMKM guna membantu meningkatkan sdm +0:900,000,00
28 12/12/2019 F[:,T;:, CSR Sumbangan Pembangunan Madrasah Miftahul 5.000.000,00
29 23/12/2019 CSR Pembangunan Masjid Jamu At Taubah Sankan Hurip 5.000.000,00
Katapang
30 06/01/2020 Dana Bantuan Masjid Al Madjid, jin Alun-alun timur ciparay 5.000.000,00
31 06/02/2020 Dana CSR pembangunan Masjid An-Nur SMPN1 2.000.000,00
Margahayu
Jumlah 682.566.000,00

R e S ey —"
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D. Kesimpulan Umum Hasil Self Assessment Pelaksanaan Tata
Kelola Perusahaan.

Berdasarkan hasil Self Assessment pelaksanaan penerapan Tata Kelola Perusahaan
(GCG) PT. BPR KERTA RAHARJA periode Desember 2019 adalah sebagai berikut :
a. Nilai Komposit Penerapan Tata Kelola Perusahaan(GCG) sebesar 2.51 dengan
predikat Baik (Peringkat masing-masing per Faktor terlampir)
b. Kekuatan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan (GCG)
e Dengan disusunnya SOP GCG PT. BPR KERTA RAHARIA, tata kelola Bank akan
berjalan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
e Dengan adanya pedoman bagi Dewan Komisaris dan Direksi, maka pengurus
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif.
e Pejabat Eksekutif dan Dewan Komisaris telah melaksanakan program kerja
dan rapat secara efektif dan efisien yang dapat menjadi acuan bagi keputusan
Dewan Komisaris.
e Fungsi kepatuhan Bank, Fungsi Audit Intern, Fungsi Audit ekstern akan

berjalan sesuai dengan Ketentuan Tata Kelola Perusahaan (GCG).

Terlampir disampaikan Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan
Penerapan Tata Kelola PT. BPR KERTA RAHARJA tahun buku 31 Desember 2019,
Demikian Laporan ini disampaikan, agar maklum. Terima kasih.

Soreang, 26 Juni 2020 |
PT. BPR KERTA R.illHARJ."-\'?g /l
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Dewan Komiserls \a._ Kerta Raha by
P Bank Parkroditan Fakyat
Sofyan Moch. Soleh Pios
Komisaris Utamao Direktur Utama
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Hagil Penilaian Penerapan Tata Kelola BPR

Falctor 1 2 3 4 ] 6 7 8 9 io 11 | Nitai Kompogit
Total Penilaian Faktor | 0,451 0,37 -1 025 0,221 023 0,051 028 0,20] 0,181 0,22 2,81
Predikat Komposit Baik

Nilai Komposit Penerapan Tata Kelola Perusahaan {GCG) sebesar 2,51 dengan predikat Baik, dengan kesimpulan masing
- masing faktor adalah sebagai berikut :

Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris, Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan prinsip Tata Kelols Perusahaan (GCG) terfihat dari fungsi pengawasan vang dilakukan Dewan
Komisaris terhadap Kebljakan Direksi

Pelaksanaan tugas dan tanggungfawab Direksi, jumlsh, Komposisi, Integrites dan Kompetensi angpota serta
pelaksanzan tugas dan tanggung jawab Direksi telah memenuhi prinsi-prinsip Tata Kelola Perusahaan{GCG)

Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite, BPR belum wajib membentuk kamite-komite karena modal inti masih
dibawah 500

Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank, Penerapan fungsi kepatuhan BPR telah berjalan walaupun masih terdapat
kekurangan didalam evaluasi serta kaji ulang terhadap setiap kehijakan yang terkait dengan kepatuhan agar sesuai
dengan ketentuan QJK

Penerapan Fungsi Audit intern, Pelaksanaan fungsi Audit intern bank telah berjalan efektif, pedoman intern sebagal
acuan pemeriksaan {risk hased audit} telah memenuhi standar minimum yang ditetapkan SPFAIB, SKA] menjalankan

fungsinya secara independen
Penerapan Fungst Audit Ekstern, Kantor Akuntan Publik felah melaksanakan Audit secara independen dan memenuhi

kriteria vang ditetapkan oleh QJK

Penerapan Fungsi Manajemen Risiko dan Pengendalian fnterm, Penerapan Manajemen Risiko belum wajib
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan OJK, tetapi BPR telah membuat SOP mengenat manajemen risike dan
menerapkan prinsip ke hati-hatian dalam semua kegiatan usaha BPR

Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Debitur Besar {Large Eksposure) atau BMPK, Tidak
terdapat pelanggaran dan pelampauan BMPK, namun kebijakan mengenai BMPK masih harus dievaluasi dan di
perbaharul agar sesual dengan ketentuan terbaru yvang dikeluarkan oleh QK

Rencana Strategis Bank, Rencana Bisnis BPR telah dibuat sesuai dengan ketentuan dan telah memperhatikan rencana

kedenan serta telah memenuhi ketentuan vang ditetapkan aleh QJK
Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Kevangan Bank, Laporan GCG dan laporan Internal, informasi keuangan dan

non keuangan telah disampaikan dan dipublikasikan secara transparan kepada pihak-pihak yang ditetapkan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan




Hasil Penilaian Penerapan Tata Kelola BPR

Faktor 1 2 3 4 1 6 7 8 9 10 11 | Wilai Komposit
Total Peailaian Paktor | 045 0,37 -] 623 0,221 029 0,05 0,28 0,20] 0,18] 6,22 2,81
Predikat Eemyposit Brils

Nilai Komposit Penerapan Tata Kelota Perusahaan {GCG) sebesar 2.51 dengan predikat Baik, dengan kesimpulan masing
- masing fakior adalah sebagal berikut :

Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris, Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan prinsip Tata Kelola Perusahaan (GCG) terfihat darl fungsi pengawasan yang dilakukan Dewan
Romisaris terhadap Kebijakan Direks!

Pelaksanaan tuges dan tanggungjawab Direksl, Jumlah, Komposisi, Integritas dan Kompetensi anggota serta
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi telah memenuhi prinsi-prinsip Tata Kelola Perusahaan {GCG}

Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite, BPR belum wajib membentuk komite-komite karena modal inti masih
dibawah 50M

Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank, Penerapan fungsi kepatuhan BPR telah berjalan walaupun masih terdapat
kekurangan didalam evaluasi serta kaji ulang terhadap setiap kebijakan yang terkait dengan kepatuhan agar sesual
dengan ketentuan QJK

Penerapan Fungsi Audit Intern, Pelaksanaan fungsi Audit Intern bank telah berjalan efektif, pedoman intern sebagal
acuan pemeriksaan (risk based audit) telah memenuhi standar minimum yang ditetapkan SPEAIB, SKAI menjalankan

fungsinva secara independen
Penerapan Fungsi Audit Ekstern, Kantor Akuntan Publik telah melaksanakan Audit secara independen dan memenuhi

kriterta vang ditetapkan oleh QIK

Penerapan Fungsi Manzjemien Risito dan Pengendaifian intern, Penerapan Manajemen Risiko belum wajib
dilaksanakan sesual dengan ketentuan OJK, tetapi BPR telah membuat SOP mengenai manajemen risiko dan
menerapkan prinsip ke hati-hatian dalam semua kegiatan usaha BPR

Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait {Related Party} dan Debitur Besar (Large Eksposure) atau BM2K, Tidak
terdapat pelanggaran dan pelampauan BMPY, namun kebljakan mengenai BMPK masih harus dievaluasi dan di
perbaharui agar sesual dengan ketentuan terbaru yang dikeluarkan oleh QJK

Rencana Strategis Bank, Rencana Bisnis BPR telah dibuat sesuai dengan ketentuan dan telah memperhatikan rencana

kedepan serta telah memenuhi ketentuan vang ditetapkan oleh OJK
Transparansi Kendisi Keuangan dan Non Keuangan Bank, Laporan GCG dan laporan Intermal, Informasi keuangan dan

noh keuangan telah disampaikan dan dipublikasikan secara transparan kepada pihak-pihak yang ditetapkan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
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Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment)
Penerapan Tata Kelola BPR

Profil BPR

Nama BPR PT BPR Kerta Raharja

Alamat BPR Jalan Raya Soreang No. 26 Bandung
Posisi Laporan 31 Desember 2019

Modal Inti BPR Rp43.895.798.831

Total Aset BPR Rp355.758.506.026

Bobot BPR B




A, Strakiar den Infrastrulibar Tata Kelola £5)

11 |BPR dengen model Intl pallng sedilklt Rp&Od: Jumdlady direkst febul sosuai dengan
Jumnlak angpola Diveks) paling sceilat 3 (Gpa) ovang, Jdan sabah saia kesentaan POJK
anppou et Bertindak sebagni Direlitur ying inembawahkan fiungsf
kepetituat,

v
BPR dengan modal Intil hurang darl RpS0 Bi:
Jumbnh anppola Dircks) paling sedikin 2 {doa) v, dan salal saly
angpedn Divckad boetiodabk sebugad Heloor yang membuswndtkan fongsd
keapatuln.

21 1Beeraly anggo Divakad bertowpat tingpel di kols/lalupaten yang, Beluruh direksi Lberada di oty dan
sty wlan ket kelagsten yang beadeda peda provingd yvang sama, kebupaten  dakun sein provinsi
atan kotafkabupaien i groviosi i vang berbatasan Jangsung v yang  benlokatan  deopon lanen
denpan kow/kabupaten pmada provins lokasi Kantor Pusat PR, prusad, 3P

& lAngpods Divelsl tidak mernngloan jalatan pods 3anl, Porusaboun Nog Angiprta Dircksi tidak  nerangkayp
Bank  danfalay lembaga  lain (pavtai pelik wan orpanisast] bt diluar aldivitas operasional
Remasirakitun), 3R

Ay Iayaritas anggeds Diceksd tidak mmemilikl ubunpan helunrgs atan Angyota Direlisl lidak  tendapat;
semmenda sanipid dengan derajot kedno dongan soeans anggela Divclesi| Iubungan denpan Diveksi lainnya
danfatau unggora Dewan Komisaris. dan Lrewan Momisaris

3] (Divelrai ddak mengpunabkan penasilai perormgen dand atiod penyedia Pireksi MENFEUDEKED Jeasn
s poofesionnl sebagnl kensobag kecuoli mesenabi | persyacaian kopsahtnn  dibklang  bhokum  dan
yadtu untuk proyek yaog bersilat Kinsos ysap dori sisi keeakdoevisiile alentaiad el peloksanan whal
proveknyn membolablan adanya kensaltan;  Wwlak  didasari olel sesnnl dengan pesturan POJR
kowtrak yang jelas melipoti lioglap pekeviaan, tongpung jawab, Af1POIK G3F 2015
prcaduik yang dibasilkan, dan jangls wabin pelerjoen, sert Diayag dan v
pororangan  danfatan  penyediz  jasa profesional  adalah pibalk
fodepenichen yooyy memiliki kuaslifiesi ok provel vy bersibal
khusus dine ks,

6} {Belurab aaggota Diveksi lelalh hehus Ui Bemampuian dan Kepatadan Heloroly direlesi dedds Blus G and
danr Aeloh Banghal melshud RUPS Aopmasak perpuiosgan masn prodir dan hablian wiab dipipasian
falatan Divcksi iclab ditetaplan olelr RUPS sebelam besskbiv nmasa v nugfiadiyd HUPPS bLaik bsra maupun
bk, persanga
Jumdah jaweloo pada Sleda Pencrapan axiibx2|lox3|dsd
Missid perkalint witik masing-mnasing Skaky Penerapan 3 P 5] Q
Total nilai untak selurull Skala Peoerapaa 11
Porbritusgan rada-vata dengan dibagh jumlall pertanyasn {8y G 1,83
Uikali dengan bobot Strukinr dan Infstakior Pala Keloka (8): 50% 0.02

i




Pelalzanaan Tugay den Fangpung Jawab Diroksi

B, Proses Penerapan Taie Kelolw [P}

71 Dirckal nelabsanakien oagay  dan taogpung fewabnva  secara Piveksi dabon mentbial dan
indepeidden  dan didak mwemberiken koasa oiune yang dapat menclapkan kebijulan strka
nrengsldbatlean pengadiban tigas dan wewamang G balas. prengamlikan keputusan Udnd bisa

ditarvensi oleh jAbak s dan

¥ sebiap  swrat kuwasa selalu oatas
Lbatasanmya sesial kelenlean POJK
ALK U3F2015

& (Diredsi menhdakbnjut wwnnan audit dan relomendasi dan Fegabat Heling bunoads andib Guern, oudii
Elusclontil vang ditunjuk selogai andin inwen, andiier ekswern, dan ehstern seria OJI waupun obwitay
hasil pengawasan Cloritas Jasa Kevasgan danfalan hasit penpasvasiot luininya selalo ditindale lanjut
otorilas lain.

a9y |Direksi menyediakan data dan infonmasi yaup leaghkap, akuret, woking, Direksi  meoyediakan  daa dan
dan tepar wakiu kepada Devwan Kemisaris, indoornusi yang alooat, lenghap dan

u levkind sesual dengan kebabdian
Dewan Koimisaris,

10} |Pongumbilan lepntusan rapmt Ddreksi ovang bersilai stsiegis Penganisilan leputusun repmt)
dilakukan berdasarlao wasviwarab nnifiedeet, saae techanyak delsm ks yang Dersifo. stralepis
Ll tidak tereapad mnsyawaral mufikal, alau sesuab keleoOman yiang v dimnsysralikan inufakat  dan
herlaka dengan pencaniimban dissenting opingon jfika  feedapall apabia levjudi beda pendapad sedaly
prertackisan peloped, dibat kesopatan

F1} |ireksd ddak mengpisakan BPR aniuk kepentiogan pribadi, kelnarga, Terdagaal FPemusn OJR balwn
danfatau  pibak Yain yasg  dapal. merspiken  atae mesgirangi penghasilan dan Fasilitas  Diccksi
keantogan 13PN, serla  tidak mempamdil  danfatau meneringm Ldiin sesuad dengon Permondage
keunioogan prilmdi dozd 3PR, selain reommerasi dan GBsilitas ajamya Q4 Tahun 2017
wautg ditelapleon U,

133 |Angroita Dirclsl wembudayaknn pembelnjaran secard berkelanjuian Anggnta direlsi enkup
dalam rangka peatinghatan pengelabuan waidang  porlmankan  don meinbndayalzn Jemdbetajaran
perkembangan terkind  lerkait bidang  keuanganfirinnya yang ik direkesi - omaupon kavyawan
mendlukung predaksnnaan tugas dap tanggung jaevulmys pada seluwruli wifuput beluwn sehartihnn
linghalan alau jonjany organisast aninra oin dengan pooinglatan W karyawan diberikan kesepalan
keikutsertann popawa DPR datam pendidilang peksGhan didaon sangka
prengernbangan kualites individu,

15) pAnggota Dhrcksi oampn mengimplemenasikan konypetensi yaog Anggoin divedesi boelum selurolinn
dindliliinen cdalam pdakaaenn ngas den langgong jawalnnys, antars mampn melaksanakon agas dan
lain pewaanan alas ketenbul wengenai prinsip kehati-hatin, Gngpong  jawal  secars gk

v sahingga  perln ada langkah
perbikan,

1) |Dircksi wsemiliki dan melaksanaken pedomasn dmy tsta terlib kerja Bireksi telah meniliki pedoman dan
anggols Dirclesi yang paling sedikit mencantomkan etika kevja, waldu tala tertib kerja sesuai deagan
korda, dan peraiiran papat, v POLE walinggnen hehun

dilnksaunkan sepmabina,
Jmnbih jawabian pada Skala Ponorapa. axfihxd
Hagil perlonting votnlo asing-masing Shata Penerapan 1] 8

Ton] niled unisk selwral Skala Penerapan

Ferbitigan rata-rata dengan dilagl puolab pertasyann 8): 8

Pkl dengan Bobod Steaklur dan Infrastrukoer Tom Helol {5 409




-

Folaksanaan Tugas dan Tengpung Jewab Divelkal

C. Haall Penerapan Fata Kelola (H)

15 {Dircksi mompertanggungiowabknn pelaksanaan  ugasnys Teepaacdin Direksi  welah mempertapggung

pratiegang saharm melaiwi KUPS. Jawikan polalsannan wugas dan
v tangg jawals melslui RS,

i6) |Pizeksi  meopkomunikasiken hepads selurch  pegawai e Wirekai ledad mwnbisen ebipkan

kebijukan stralepis BPR O bidaog kepegawaian. alrelegi Lerkiil, dengan
v kepogawnian,  walnupun beluw
serArn nenyurth disosia ianatlen

17) (Basil rapat Divelsi disogken dalam cisalal mpat dan Hasil  rapal diveksi o ditusngle
didekunwentasikan dengas haik, iermassc pengunglapa secma jokas dalag  risalah vapal Diveksi,
digsentiog opindons yang ejadi dalun sizxat [Hreksi, serta dilmgikan v hegilagatn lzila il Iacla
henda selurmuit Dielesi. pentlapal.

i8] {Fardapnt  peninglaton, pengetabuoagn,  heahlion,  doan leemam e, Direksi cukup pedutisn wotuk
unguota Dircksi dan seluvoh pegowai dalawm pengelokian BPR youg metinglalian Romnwetensi  Twgi
ditimjukkan  antara  lain  dengan peninpkatan kineian BRR, divinya g karyawan
penyelesainn permasakshan yug diladapl BPR, dan poscapaian Basil v
sesun i ckspeliasi stakeholders,

1493 | Direksi menyampaiken povan pencrapnn Tats Kelola pracka CHorilas Direksi {chalh ey N Ran
Jasa Keusngan, Asosiast BPR 3 hrlonesia, dian {satu} kantor media kiporsn  pencrapan {atn kelola
sl imnjatab ekonomi dan keaangan sesusi kelzmioan. v kepnaca QUK
Jumdah jawaban pada Bkala Penerapmn ax)|baZzlexd|dx
Hasil perkidian wHuk nnsing-mesing Skala Pencrapan 0 [} G L]

Total nilad ootk sehurah Skala Penerapa

Perbitungan rata-ala dengan dilmgt jnmlaly prerlanyann {8y 5

Dikali deman bobiol Strakiar dan fnfrastmlonr Tata Keloky (83 10%

3,24
Pegjumlahan S+ 17+ 1 2,26
T'otal Penilinn Baluor 1 Dikalikan dengan bobol Faldor 3 0,45




Polaksapaan Tugns den Tangepung Jawah Dewan Hopisarls

A Struktur don (nfrastrulter Tate Kook {5}

1) |BPR dengan modal inti pallng sediklt RpS0 M: Jumlah angpota Jipndah Dewnn Komisari aelonyal
Dewvian komisaris paling sedikit 3 (Liga} ovang, 2 angpola lelad sesuni dongao POSE
BPR dengan mods tat] kurang darl Rp50 & v HPOIK 0312015
Jumdeliioggota Dowan, Kanisavis paling sedilit 2 Ghasy oraop,

2] [shenlalt anggotn Dewan Komidsacds #dak melonpav] jumnlds angpot Jumlnh o Pewan  Homisacis Gdok
Dhreksi sesum ketenluan., ¥ medennpang jumlah divelesi,

3} |Beluruh anggeta Dewan Komisaris felah Judas U Kemanpaan dan Selurth Pewan  Konusarks  yvang:
Kepatutan dan telah dianghat  melalui BUPS. Daban hal 130R baro stan youp diperpanjang telal
memperpanjang nuse jalator anggots Dewan Konisaris, RUPSE yung Lalus i Menpumyguan hievi
menelapkan perpanjaigan nusa jabaden aneggota Dowan Komnisards v Kapaiwian  sena telab  diangket
dilakwdany sebabum bernkhivnya masa jabatna. mabzlug RS,

Ay {Paling sedikit 1 (saul) anggeta Dewan Komisaris Treriempsal Liupgal b Seloruh [ewi Ramisasis
provinsi yang swma e di kovekaboputen pada provinsi lain yang berlempal lnggal di provinsi yanp
Berlatasen langsung dengan provins: Jokasi Randor Pusat 1389, saani stz di kol kabupnen pada

v provinsi - Jaln yanp rrbatosan
linpgsong  dengan provins  lokagi
Kanior Pusat B

B BPE acosililo Romisaris Indeponden: BPR ddale mewliki komisaris
i Uatuk BPE dengan modai fnt! paling sodiklt Hukepargden,  karona modad inu
i Rp80.0G0.C00.600,00 (delapan pulab milyar ruplah) paling sedilo kurang daci R 50.000.000,00 (Has
0% (lima puluh pessen) davi jinlah aoggota Dewan Komisards adalal pulub milyar rupiah)

Kamisaris Independen,

b, Untuk  8PR dengen  modal  latl  paling  sedikit v
RpS0.000.000.000,00 (Hma pulul milyar rupiah] dan lurang dari
Rpa0.000.800.000,00 {delapan puluh miiyar mapieh), paling sedilde

sHLU anggeta Dewnn Romisaris mertpsckan Komisaris Independe,

6} {Pewan Komisaris memilile pedoman dan tata terlib kera tesmasnle Dewsn  Komdsards  wlal  meinilile

pengaluran elika eja, wakis kerj, dan rapat. pudomnnn dan i lendl kerja
v sesunl  POJK A/P0JR Di3/2018,
walavupan bebon sepeautniya

dilnkssnakan

7 |Pewan Koemisaris ddak mernngkap jabatan schagai anggota Dewan Dewan Komisaris tidak acranghap
Koamisaris pada lebils dari 2 {dai) BPR atan BPRS kdtnya, aiau sebagei angpota Dewnn Konisaris
gebagai Direksi atan jabat eksekwtil pada 13PR, BPRS danfamn v puda b (sin) B3P lain
3k Unnm.

B [Mayoritas  angpeta Dewan  Nowiswds  Gidok  emilie hubungan Deavas Kompisaris  Gdal  menuliki
Ielumrgi atnn semenda smnpal dengan <derajat kedua denpan sesanm hubunsgan keluargs atan semenda
anpgoeln Dowan Komisaris atau Diveksi sl dengan derajal edua

v dengan  desema angeots Dowan
Komisaris ilow Direlsi

o) {Bclinuly Koupisoris bulependen tidal ada vang memiliki hulgan Tidak ada Komisaris ldependen
keuangan, kepengurusan, kepenililan sahan danfaian Iubungan
keluarpa dongan anpgota Dewan Komisaris Jain, Piroksi danfatan
penwpang  selam poogendali atan bobuangan lain yang  dapal @
menpengariti kemsmpuannya unink bertindal independen.
durmiah jawnban pada Skala Pencrapan axilbr2iexd|dxdlens
Hasil el biau uniok omuing-masing Skada Peacrapan 2 14 4] 4] 8]

Todeel nitai untuk selisrah Skala Penerapsan

16

Perhitusyan rala-vata dengan dibagl jumlah pertanysan {S) 9

1,78

Pileadi dengun bobot Strakeor das Infiastukiur Tata Kelola (5): 509

2,849




2 |Pelaksanaan Tuges dan Tangguug Jawab Doawan Xomiearis

B. Proges Pencrapan Fata Kelola ()

10} iewan Komisaris  telab melaksapakan  pengawasas  Lecladngp Dewsn Romisnris tetah
poelahsnman fupes don tnggung jawab sorfa memberiban oesiliag) ek hsanalian PEEHWALRI
kepada Direksi, antasa lain pemberion rekorendasi atan soasihal, P teehadap tagas dan tanggoany jawahb
frtilis terkail dengan pemenulan ketenian BPR tonvasuk prinkip tiveksi Lualikasn eerhading
kehati-hatian, nenrberiian wmiselud

11} Handar raopgks  rmaelakolsn wgas peopswasan,  Hesndsaris Pewnn Eomfsuris belum scoars
mengarzhian, memantne dan mengevndoasi pelnbsanzan lebijakan wpinged mcnluerikas peoagaratia,
slenlegiy PR, v e aunn ilan ovaluagi

pelalisanaan  kebijokan  stratopls
3R

B iDewan Komimoss  tdoek tedibat dalesn pengesbilan fepiiusan ewan Konrisaris Bdak ihul sevia
kegintan operasionat BPR, Jooaahi datam Dol peoyeding dans kepada dakun poogainbilan. kepulusan
pitale tockait sebagaimana divwr dalun ketentuan meogems Ias operasional
maksinony pemberion loedic BPR dan hal-bal lain yaog ditelaphan v
dafam peratumn periodangan dalain angks melaksanalan fingsi
B S,

1:3) | Pewar Kemisarks memnstikan ubwe Direltsi menindaldaning emnan Dewnin Komisnriy mnglilkan
and, inlern, andil ckstern, hasil penpiwensan (oritng Jasa Kewanpin, unbil  meniixdakingjui  femoan
danfutan hasit penpawasan ofovilas  inma amars lain dengan ¢ andit intern dan eshsiorn,
mesitta Direksi anuik menyampaikan dokamen basil tindak lanjut,

b,

14) |Brewan Komidswrds  aenyediaken wokio yang culorp amak Pyevin Konisaris sedaln
melaksarukan lpss dan Ganggang jowebioyn secers optinal dan menyediakan wakly yang cukup
menyelenggarakon Rapat, Dewan Kombsais paliog sedikit 1 {satu) kadi v antuk  mckthsanakan  lugas  dan
Al 3 buban yoang diliadivi oleh selural angagots Dowann Komisaris. LT g jrowaly

15) |Pengainbitan keputosan rapat Dewsn Homisaris yag bersifl strategis Pengambilin Repitheaan rit]HaL
wlah  ditakukay  berdasaskaon  musyawarel  mudakec  star suam Powan Romdisaris  yang  buoesilst
terbanyak dalen bal Udak ievcapal nmsyawaral mufikat, alau sesuai straltgis  wlal  diladakan  secar
ketendusn yang Levtaks deopgan mencantiunkan dissenting opinion v musyawasnh  omalakat,  begitupaen
Jikay terdapal porbedaan pendapat. bila terjadi beda pesdapa.

15) PAnpeeia Dewsn Memisars  tdak memanGockan B3PE unink Ferdopat, Temuan  OJK balewn
kependingaay pribadi, kehsarga, dassfatan pihak lain yang weragikan penghasilan den Fasilitas Ddvelesi
alan mengurang kenntungnn BPR, sevia ddad wetpamdnd dangaiay " belwnr sesuai dengan Peomendagr
menering keuntowsn priladi dari B3P, selain cenoowas don 949 Fulan 2017
thsidils ladnneyi vaog dilelaphkan RUPS,

17) |Angaots Dewan Komisaris melakukon pemunbivan erhadap lapoman 1Bewan Konisans melakulan
pelalosunanit Wgas  don danggung  jawabd  anggota Direksi yang JEREEER VAT terhulap Japsarian
memhawahkan fungsi kepatnhon yang memerlukan tindak lanjut v pelalsanann ngas o tangpung
THrehsi. Jawaly hrchst vang mebawahlkan

ftangat epatahan
Sdutikeln fmwalaa pada Skala Penerapan ax) | bx2|exd|dxdg
Hasil perkalinn antuk nasing-masing Skala Penorapan [+ i} Al 4
Festal ovilii unntul sehiriah Skala Penerapan
Perhitungan rata-rala dengan dikegi jumlaiy perlanyaas (8 8
Ditkati desigon bobot Simkdar den Tuftaswnbour Taia Kelola {S): 4096




C. Hasll Penerapan Tate Holaka {H}

18)

Hasil rapat. Dewars Nonisaris dituanpkan dakam visalah rapal dos
dideltsneyasilean  dengan baik  dan joeis, ek dissenling
opisions yang  terjadi Jiks teslapst perbedasn pondapn,  seres

Masil vagaak Dewizn Kennigares telnh
divnznghan kedalam risaialt mjpa)
dagn didaekimenaiioan.

[t
chilsagikan fegunta gebornly angpols Doewan Koisaris.
Jumilsh Jawaban pada Skala Penesapen oxl|bx2|oxd|dud
Basil perhalinn aonte masing-masing Skaka Penorapan [¢] 4] 3 [

Totsd nilad wntuk selurnly Slaala Peneapan

Perhiturgan ssia-ra dengun dibagi mmlsh pestasyoan (8] 1 3,00
Dileardi dengan bebot Srukiar dan Infrastiruk G Tata Kelola [8): 10% 0.80
Penjpumnlahan $ + 124 | 2,14
Fotul Penibiian Fukior 3 Dikaliken dengan bobet Falier 2 U, 37




Kelenghapan dan Pelaksanaan Tuges ateu Funget omite hagi BFR

A, Struktur dan fofrastriuktnr Tate Kelola {S)

PR Lelah semiliki Romite Audii dan Kensle Ponania Risiko deaigan
anppets Komite sesori ketentaan,

BRE ddalk membentiuk Keomiie
Aundit, Komile Pananauan figike
sebaby Moda) Inti dilawah Rp 50 M
tetapi tnges dan  langgeng jawvab
Komite wesebut dinmbi wih oleh
Dewaz Komisaris,

Jupdaly jawalmn puda Skala Penerpan nalibad|lex3idag

Huxil perkalinn wvuk masing-masing Skala Penesapin 9] ] ] {

Total pilai untuk selurb Skels Penapnn i

Perhitsiogan tata-rata deppan dibagl jundah pecianyasn (8): 1 2,00

Dikali dengan bobol Stralkur das nfrastrofaur T Kelola (3): 0% 000
s

B. Proses Panerapan Tata Kelola (1)

) |Hamite Audit molakukon evabunsi (evhadap puenesmpan Gimgs) adit BPMR O kdek  membentok Ko
inHern, Audit, Komiie Pomaotavan  Risiko

st Modal 1odi dilwsenh By 50 M
wtapd Gmas dan tangpung jawab
Kot dersebul diambil alil oleh
Dowin Komisnris,

3p  Remiie Pemantsn Risiko nwelnkukan owluasi torhindap pererapn BrR ddak  apembentalk  Komile

Mengsi Inanwjenien risibko. Andit, Jlonute Pamantanan Kisika
sebab Modil Inti dilzawal Rp 50 M
tewapi mgies dan anggung jawalb
fengite tersebul dimnbil alih oleh
Dewar Kombsuris.

AL |Dewanr Komisaris  wenastikan balwa Komils  vang dibenduk EPE kdak membomnlk Komigie
medtgzlavkan tgasiya secar ofeladf antacs Jain telab sesasi denguan Andil, Kemile Pommvtaoan Qisike
pedoman dan tata teeliby kegja. sebab Modad Inti dibawaly Kp 50 M

tetaph lugax dan langpuong jawals
Kommite tersebat dinmbit alih oleh
Dewan Komisaris.

dumbsh juwahan pada Skala Penerapan axl|bhx2

Hasil perkadian uniuk omsing-masing Skaln Benem par 8] ] :

Fotaal milai otk seleenli Skada Penceapan ]

Perhitungan rata-sata dengan dilagl jumladl perisoyaam (8): 3 0,00

Diikali dengan bobol Shmkine dan alasteaksor Tata Kelola (53): 4024 0.00
atl
C. Hasll Penerapan Tata Kolafa (H)
4§ (Kemite membisilan rekomendasi wrkail penerapan amdit intern BPE Aidak  membenmuak omite
fingsi manajemen risiko lepada Dewan Komisads wiuk todak fanjut. Audity Bomuile Penmntatan Risiko
leetpunein Dyircksi BPR. sebalk Modal had dibawsh Rp 30 M
eyl Ligas dan tangpung jawasd
Romite tersebuwi. diambil alili olel
Plewan Komisaris.

Jundad pwaban pada Skala Penerapan axl|hx2

Hasil perkatian untuk inasing. mashiy Skaka Pesterapan 4] n

1}

Total vilai untuk seluroh Skako Penicerpan

Ferhitingay pata-ratn denpan dibepi junlad petanynan (S): 1 3,00

Dikali dengan bobot Struldur dan Infrastraluus Tats Kelota (3): 1080 000
¢

Penjuinkalugg 8+ P+ 49 0,00

Fratal Penilaian Faktor 3 Dikaliltan deogan Dokl Fakior 3

0,00




Penanganan Benturan Kepentingan

A Struktor dan Indrastrolitur Tata Kelola {8)

13 {BPI memilild kebdinkan, sistem das prosedur peyelesaian swengena BPR aelaly  memiliki o kebijnkan,
bentnran kepmpingan yang mengikil seting penpurus dan pegswnd sistein  dau prosedary moopenai
BPR  wemasek  administasi,  dokumentasi  dan pengusgkapmn Tesstuene kepuntingay HEUE
Beninratr kepentingan dimaksad datan Risalal Wapat. v tertlis Tralikez
Jypulntuigivesion,  dokamentasi
dan penguigkapan eokop lenplagp
dan skival,

Jurlak jrwalzn pade Shala Ponernpan ax )| hx2lex3fded

Hasil perlalisn untak imesing-masing Skala Porerapan 4] 2 1] 4] :

“Iiial nilal ootole sehirab Skada Peoes s 2

Pechitungan rata-yela dengss dibagh jaadah perlaovann (S): ). 3,0y

Dikali dengan hobot Burakuae dan hmstruldoe Tala Keloka £5): 508 1,00

B. Prosos Penerapan Tata Kelole [P)

2} {Palam bl tesiedi bentman kepentingan, asggola Dowan Kesisaris, Tidale ada benbasur kepentingan
Aliggotn Direkst, dan Pejabot Blsckuil tdak incngamnbil tindakan yang dalan roses peaempan Fata Kelala
dapat merupikan alaw mengorogl euntinagas BPR, atsn tdale v
medngeksekual ransalesi yang memiliki eatume kepentingan 1ersebol,

Jinnlaly fewadan pads Skala Ponerapa axl|bx2

Hasil perfealian untuk masing-oasing Skale Pererapan O ¥

“Tedaz] niilal wnniuk sehouud Blala Ponervapan 3
Perhitiangan rata-rsia desgan dibagl jusalah pertauyaan (3): 1 3,00
Bilzadi dbengany bobot Strakiar don Inlrastrmk e Tata Relods (S): 90% 1,30

C. Hagll Pencragan Tata Kelola {H)

) (Benturan kepentingao yanp dapnt merngikan BPER atan mengiraigt Fidak ada benimmn kepentingan
ketmtungan I30°R diunglapkan dolam setiap kepotnsan dan telad v dalaim roses peuerapan Fati Felol
teeberdeusmeniiesi desngan bagle
shwnalaln fiswabany puedn Shals Penerpan axl b2
Iasil perlaling uptud masing-uasing Skaks Peinerapan 3] (

Tolad pijad antak sebhurth Slala Penerapan

Perhitingian rmia-rata dengan dibagl jualah pertanyszan (2): 1 (3,30

Diltad dengan obod Staakiane dan Inlrastrakie Tats Kelolo {8y 10g 5 60
ER

Penjunmlalian § + P+ H 2,540

Tola) Peniking Faktor 4 Dilalilas dengan bobot Fakior 4

6,35




Penerapan Fungs! Kepatuhan

A, Btraktur dan Infrastruktor Tata Keloja (8)

1j  |BPR dengan modal Intl prling sedilitt RpSO.GO0.000.004,00 Hoa Digehiar Keprintmn iclal
puluh milyar ruplah): Anpgota Dircksi vang menibawablan Duongsi mamemshi pemsyarat
Lepainhan memesulii persyaratan paling sedikit uniuk.

A tdals mermaghap sebagai Divekon Uiama;

b>. victak merebavwahkoss bidang operasionst penghimpunon dan

peyluran dang; dan

oo maanp bekerjis secara itlepeniden. v
BFR dengan modal Inti kurang darl RpS0,000.000.000,00 {lima

puleb milyar paploh): Anggoin Direlsi vang membawaitkan fungsi
hepatubiag tidak mnensngand poryvahnan dona.

B Aaggoeta Diceksi yanug memubowiditkan hogst kepstuban mensaliani Prekinge Kepalshan telahy
Ppeaturan Qioritas Jasa  Kenangant dan peciluwren peramdang- menahami posluran 0K dan
wiklangay kio yang bevltaiten dengan porbonkan. v perinilang-urelangan vy terkail

dengan porbankan.

3} |BPR dengan modsl 1nti peiing sedikit RpS0,000.000,004,08 {ima BPR telab  mengangkal Pejulst
pudub mllyas ruplahi: Elkackotil yang menangani  fungsi
Pelakesanaan ungsi kepatoban dilakukun dengan memdbeiuk satuan hepatndna tlan Trelepaeinten
kevjn kepatuben ying independen terhadap satuan kerja ata Tonpss lerhaclag satnan kegja atau Dugsi
QpRrasionl ool

v
BPR dengan modal inti karang dari RpS0.086G.600.000,00 (Hia
puluh milyer rnpinh):
Pelalmunaan lungsi kepambian dilaikuken dengan menuniuk Pajabat
Elscleutil” yang menangan) fuogsi kepatuhan independen werhedap
satinan kerja ot fngsd operasional,

4} {Batvan kega kepatubmn staw Pejabit. Elksclulils yang soenagoen Pejalkat keekatil yang mensnpani
fungsi kepmuban menyusun danfatan mengkinikan pedonian Yevja, fungsi kepruhan telah oienyusan
sisteny, dau prosedur kepatnhean, v danfarzu mengkinikan  pedoman

kenjn,  alsleny, den prosedur
kepatihan

#[BPR memiliki keteptvan inlern  wmengennl tugas, wowenang, dan GIP13 telah memibiki lelestoae jmemn
tgpnng jawab bapt sanan kevia kepatulas atad 12ejEban Kkselntii] mengenai fugns,  wewenang  dan
vang menanganl fuogsd kepaoihan. v Tangging jawah bag P Kepaiulan
Jumlah jawalvin pada Shala Penerapeen axlihx2|ex3idxA
Hasil peckalian unink masing-nasing Skak Penerapan 2 G 4] £]

Todal nitat winik schomdy Skaln Penerapan

&

Perhitungan rata-via desgan dibagl jumiab pertanyaan (Sg: 5

1,60

12ikadi dengasn bebot Strakar dosr nfrosimikar Tats Kelol: (S): 50%

0,30




Ponerapan Fungsi Kepatuhan

R. Proses Pencrapan Tute Helola (P}

6} |Anggola Direksi ywrg membawabkan fungsi kepawiban aenetaplen IYrekinge Kepatuban telaly
Itglaah-langkah vy dipedubkan untud memastikan BPR telah memetapkan lanpkal - langkat yang
meanenshi sehnull peraturan Otorilas Jase Neonsgan dan poraiuran diparhekan ik meoestikan BPR
pernndang-undangan kin eooasul pesyampaian laporan kepda telaly memeamidid sehoh Persiurn
Horites Jase Kenangnn dan otorflas Tainnya, O dan perandang - undainga

v lain ternnagnic Pryanpadat
Laporan Heuangan kepada OJN dan
Qioritas linnya

Ty (Anpggda DHeekal yoop meobawalikan Pungsd epahen melakukan el ROTEITANIETIS TN terduly
upeya uniubk mendoong | Ay belive, kepatishan 13PH aniara meiakukait npya [EaEREN
Yair melalui gosialisasd don pelatibans ketentuan erking. mendorong  terciplanya budiays

v lopulatn BPR auuga lain
segialisasi dan pelailun keten i
Terkini

gy [Angiotn Diveksi yvang membDawahikan fungsi kepatulian memantan dan reftur Kepatuhat meoanian dans
menjaga kepainhan BRI ferladag selurols komitmen yang dibant oleh meyjaga kepadanban BPR edwidaegs
BIER lepada Otoritas Jasa Heoaugan termasuk owdakukan Gondakan sefurnly komitmen yang dibuat oleh
pencegalian apabily terdapat kebijakan danfalan keputtusan ek v P3P hepada 04K
BPR yaegs anenvispang dari Relentoan toritas Jasa Keuwangan dan
perainran pesiidang-undangn,

9 (Balnan kerjs hepuetnhan st Pejubat Bheelonil yang menangand Viveldur Kegmstuimn tedali
fipgsi kepatuban memastikan abwa selurah kelbjokan, ketentaan, memastikan b Sy seliryieh
dislen, dan prosedur, serla kegiaton usaba yang dilalodan BPR welah kebijakan, keteninan, siswmn dan
sesnal dengan ketentuan Qforilas Jesa Keoangan dan peratorun prosedir serls kegiata nsaha yang
porundang-undangan. v dilalatdkonr PR 1eladt sesnat dengan

katentuan  ONS daxm pernlinan
perlang-uixlangm:

0] [Swivan kesin depatuhen atau Pojabal Fksekotil yang menangani Direliur Kepatulian tnlak
gyt kepabulan melaknlan vevin danfsian  merekomendasikan itk brwin danfatan
pengkiniun dan penyeoynumasn kebijakan, keientuan, sisten maupin serelomerdasikan penpkinian dan
proseidur yang dimilili ol IR agur sesoad denpan ketenioan v PONYCILPUITARZE kebriishar,
Coritas Juse Kenavgon dan peraliran perundang-anda ngas. keteniuan sisten wianpun prosedur

yang dimdiki PR
Jumbal jawaban pada Bhala Peneropin axilbxdicxd
Husil perkalinn unink masing-masing Skala Pencrapan 1] 1] 15

Total nilnd untulk sehuruh Skala Peneapan

15

Porbitunpgan rda-rata dengan dibagi vmlah pertanyasn (3): 5

3,00

Lkeali dengan bobol Swrakine dap Infrastroktar Tass Kelok (3 0%

1,40




C. Hastl Fonerapan Tata Helola (1T}

11} {BPR berhasil menuroankan bogkat pekmgpoat terhadag keiantaan. R herhasit mesuraokan nghat
" Ppelanggaris (erladap kaeleniuan

12) |Anggola Direlsi yang mombawisltkan Rmgss kepalulinn menyampailean Erirckiny Kepatliban Ltk
laporan pelaksanaan fugas dan anggung jawab secs berkala Lepada enyampailian laporae
Direkuar Viama dengan embiasnn kepada Doewan Konsisards, Dakam pelalsanann wgms dan tangpung
bal anggota Dielsi yang membawalikan fungsi kepstzhan adalah v awab kepada Dirckiee Biamn
Threlane Utams, laporan diswpailan kepada Dewsos Kowrsiarts.

13y |Angeeta Dircksi yang membawnlkan  Puagsi Kepalulap IHrekior Eepatuhan talsh
menyampaikan  laporan khuasus kepada  Qloritas  Jdosn Kenaogan mwenymngsthan  Jposes khinsus
apidal terdap kebijaban stan kepulusin Direlsi vang menyimpang leepada O ferkail kebijakan mian
dari peratiran Quoritas Jasa Hovangan  donfeisn peratian v [RERT T Dyiredesi yang
perendang-undangan lain, sesuad ketenGam (toritas Jusa Kenangats, roenyins g da Peaiorm
Juamlaly jawalsan podi Skealn Penevapan wxiibxw2iawd
Hamil perkatian uniuk masimg-massing Skala Penerapan 0O 1] ]
Toltal silai ok sefeeah Skala Peoerapan 3
Perhitunpan sata-rah dengas dibagh jonlah pertanyann {8) 3 2,003
Dikisdi dengrey bobet Sraktar dan Infrastrukin: Tata Keiols {13 168 530

1

Penpionlanhan 8 + 12+ #1 2,220

‘'otal Pendlaian Falaor B Dikalikan denpan bobol Falions 5

13,22




Penerapen FPangsi Audit Intern

A, Btraktur dan Infrastyulitur Tats Kelola {5)

1} |BPR dengan modsl iati paling sedikit RpS0.000.000.000,00 (lima BPR telah menbeniok Satmen Kerja
paluh milyer rnplahj Aoanhil intern (Divisi Audiy).
B meaniliki Batoan Kevjn Audin hviern $SKALL
BPR dengen modal Intd hureng dard RpS0.000.000.000,00 (me iy
pubub milyar rupiah):

BPR memiliki Pojabat Bhsekslil yang bortanpgung fawad techodap
pelaksnnaan fingsi endit intens.

2} [BRAL alau Pejabal Bkselutf yang bertopgog  jewal serbadap Audit Intern twlab memilila SO
puliksanaan fungsl audit inern telah memiliki dan mengkioiken audit intern, belapi polskssnaannya
pediman kegja serla sistein dan prosedor aok selaksasakan togas hebun dilakukisn secars optimil
bagi suditor intern sesual peratnran pernlang-nedangm dap lelah v wesinsn et 307 dnraalbun.
lisebufuai leh Direlour Vians dan Dewan Komisas.

4 [BKAL anau Pojabat Bksekutif yang bertanggung  jawab  werbadap Aundit. Intern dalam londisi
pelaktsanaan fungst aadit imer indepesden terbedap sainan korja inplependen dan iilak wobibat dalaon
operasional  saiwr levjy  erkait dengan  penghimpunan  dan v Lkeginan aperasional
penyaluran dans),

b |BEAL e Pejabar Gksckulil yang bertangpung jawalb  wechadap Audit intern seladn snenberikan
petalsmiman Gmgst udit inten Dertenggong jawval huagsung kepada lapnran perlanggung  jawielkap
Prveltnr Ulama, ¥ kepuda Dt g ke Dulion:.

$) |OPR memiliki progesn selottoen don penpeiabangsn sumber dava BPR belom momiliki | progrion
st yang melakssnakan fungsi aadit jokeen. v tokrobuen yane awdalsnnakan

fungsi sudiv ingern
Jumdade jawabhian pida Skala Paneea)aan axl|bx2jexd
Hasil peskalian unink masing-masing Skaka Penerapiun 4] @ 12
Tatal nikad urnl setuzoh Skata Penerapan i1
Perlslungan rasm-rate deagan dibag jumlal pertonyvasn (55 5 2,80
Dikali dengan babol Strakiur dan fnfrasieal i Pa by Keloby (5} 50% 140
;
B. Proses Penorapan Tata Helola {P]
6} {BPR meneraphan. fungsi audit inforn sesnai  deugann ketentuan P el neeoerapkan fungst aswdit
pedoman audit imeen yaog telah disasan oleh BPR peda soelurod intern sesval dengan S0P
aspek dau unsur keginian yang scoara Jungsung diperkicakan dapat) v
wempengacahi hepaptingan BPR don masvarakat,
7) |BPR dengen modal foti paling sediklt RpS0.000.0G0.000,00 {lima Mexled i kurauag clar
pulody mityar roplakl: (230 Q00,0060 (00,00
BPR menngaslan pilink clostern untuk melakokan kaji ulang paling
sedikit 1 isatu} kali dalen 3 {dga) tmban alas kepatuhan texhadap v
atanlar pelalsdnann fimgsi audil. intern, dan kelemalian SOP aodiv
seria perbalinn yang munpkin dilafoalen,
81 [Pelaksanaan Ringsd sudit inters eginton nudin dilaksanakan secara Pelnksanaan  fuogsi  wndd intern
menidnl dan Independden yang  menwaloyy  porsiapan audi, dilalisanakan socam memadai dan
penyusinun progran mudil, pelaksanann aadit, pelaposan hasil audi, v indepolen
dar tindak Ranjut basil aedic
g |BPR melshsaikan peningkainn mntu keferonpilzn sumber daya BIPR teind e ksannkan
misia secars bevkals dan berkelanjitan tedait dengan pencerapan peninglatan i kelesunpilan
Nungsi andit inters. v SIam ROCETE herkaly tlan
Lerkelanjwiany  erkait penecipan
fungsi sl inteen

Jumdads jawalnn pada Skala Peoerapun axtibxdioxd|dxdfo

Hasil perkaling unnk mmsing-masing Skols Pencrapan 4] 0 12 0

Total nilai nnnik selurul Skala Penerapun

Perhilunga: rata-rala dengan dibagi jimlali pertanvaan (S 4

Nikali Gorgwan Babot Stealou e dan Tnfastrakine Taia Kelols (54 4G




Peucrapan Fungsi Andit Intorn

C. Hastl Penorapan Tata Kelola ()

) |BRAL dtan Pejabat Fksekulif yang bertangpung jewel  werhadog Divisi Audit islab  meoyaimpaikan
pelaksaman hmgsi awlic intern telah omenyanymilan lapovan lapnin palnksanaan  sidit intem
pelaksanaan audit dolem kepieda. Direlfur Ut dan Dewan kepacta Divektng Weaama dun Doewan
lKomisaris  dengann tembusan  kepada anggoin Dircksl  vang v Homisarls depgaa tembusan kepada
menibowndidian fongsi Kepaooaha, Direlttne Keputaluan

11) [BPR dad menyminpaikan loperan pelaksanaan dan okok-pokok Lasil 3PR telah menymmpaikan Laporsn
audit bvterm dan lnporan khiusos fapabie ads penyiipaogain) kepada prlaksansan dan pokok - witok
Coritas Jasad Kevangan sesoal kelestoan Qfecitss Jasa euangon, ¥ Danil audis  indern dun laporan,

klnisng kepaeds OJKR

id) |BPR depgan modal intl paling sedikit Rp30.000.000.000,00 (Hms Marlal i Kurang clari
puleh milivar rupleh): RSt 000.300,000,00
TP meoyampuiken taperan hasil kol alang oleh pilmk ckstom o
kepada Otoritas JJasa Kewangan  sesmd kotonnan Onoriins Jasa
Koyt

13y |BPR dengan modak inti peling sedikit Rp50.000.000.000,00 {Hma HPR ielah mengionpailan poran
pulul milyar roplakj: penganglatan wan pombechentian
BER peoyampiikan  leporan pengangkatan atan pemberfentian Feminypin Pivist Aadil,

Kepnlan  SKAL kepada Olsdtay Jasa leddogas sesuai kelooluag

(Morilss dosa Keuangu.

BPR dengan modal et kurang darl Rpf0.000.000.000,00 {ima v
puiub milyar rupiah);

BPR menynmpailean  lporan pengangkatan  atau pendsahertian

Pojabal Ehsekold yang bevangpung jewoly terhadap  pelaksamzan

funpsi stdit niern kepada Oloritas Jasa Henangao sesual ketentuan

Cltoritas Jass Heoniga:,

Juandah jewalsan pade Shals Peneripan e lfhx2ioxd
Hasil perkalian uniuk masing-owsing $kala Penerapan 4] { 12

Feataad wilai untubk selural Bkala Ponerapan 12

Perhilungan rata-rata dengan dibagi fumiady pertanyaan (3) 4 3,00}
Dikali donpan Dol Stogdour das lnlmsiukaur Taia Kelole 55 109% 0,30
Penjunijabnn 5+ P+ 1] 2,80}
“I'otad Penilainn PFaktor & Dikalilan dengan bobot Faltar 6 0,3




Penerapan Fungsi Andit Ehtern

A, Gtrnkior dan Iefrastrabkinr Tate Kelols (8)

13

Pringnaan audin kepacde Altuntan Publike dan Ko Alonitae Publik
(HAP) ipeoeaalii aspek-aspek lognliths pegjanitan kerja, roang lingkup
audit, standar profesiona) akuntan poblik, dan kemunikasi anam

Panngnsun audit kepada KAP telab
memennhi aspek-  asyek  sesusal
[RENI

Caritas Jasa heuangan dengan KAP dimaksud, v

Jumidsh javendan pada Skaln Peperapu a1 |n2joxdidedlexs
Hasil perkalian untul masing-musiug Skaks Penecapan i} 2 g £ ] :
Total nilai notuk sclurih Skala Penerpsn 2
Pachidbungeis mts s dengan dibagi junleh pertaoyaan {S) i 2,003
Pileadi dengan: bobot Struking das Infrastraker Tata Relob: (9); 508 1,00

B. Proses Penarapan Tata Kelola (P}

2} {PDalam pelaksanaan audil laporan kensnpan BPR, B menunjuld KAP yang dionjuk tendaflar di GJK
Akusilan Publik dony BAP vang terdaflar di Oforitas Jasa Kenangan dan kb memperoieh persenjuoan
serls omemperolel porsoinjuon REPS  bordazarkan nsulan Dewsa v RUPS
[{oanisans,

3] PR telnh melnporknn Basil andit KAP dan Maragement Letfer kepada BER edal melsporkan hasil auedit
Otorilas Jasa [Keuaagae, Y KAY dtan M kepiea U3¢
Jumlaly jawalns pade Skala Penorgn axtibed|ewdfdxd|oxd K 8
Iasil perlaling itk mesiog-masing Skala Penerapan 8] A Q 1) ]

Tawd nilai vaizk selurui Skela Pencrapan i
Perlitupgan rda-ratn dengan dibag] bunlah pertanynan (S): 2 2,00
Tridendi demigan bobor Straberer dan Infes eaktar Tata Kelods () 400 0,80

C. Hawsi! Penerepan Tata Kelols ()

4y {Masil audit dan Managemen!  Letter telall mienpgambarloan Hasil audil dan Maongement Letter|
permasalbon 3R dan disampaikan secare tepat wakin kepada B3PR telah sengean barion
olels KAP yaag diiongiek. permiasalinlan 3PN dan

v disampaikan  secara  Tepal  waku
kepada DIPR oleh  KAP yang
ditunjuk.

5y [Cakupsu basil audiv paling sedikit seanai dengan mang lingkup audit Caloapms hasil audit paling sedikid
sebagaimnna distur dakant Jstentoan Qlarides doga Kensngan. seswdl deogan carng liogkup moadic

v selapabnani diabur dalan
keientian Glarflas Jasa Kenangan.
Jumiah jawslan pada Slab Penerapan axtllx2|loxd|ldx4
Husii perkeding untuk masing-masing Skala Peuerajpan D] ] 5] ]

Total silai nuak seheralz Skala Penerspan &

Perhitungan yata-rita dengan dibagl jumlah pertanyaan (S): 2 3,00
Dikuli dengen bobotStruktur dan Infrashakine Taia Kelola (57 10% .40
Pegjuniinlan & + P+ 1 ':2,10
Tota] Peniladan Fakior 7 Dikalikan dengan bolel Falior 7 D05




B {Fenergpan Mapajemen Risiko termasik Blslem P

Talkitie Jatern

[:)

A Btenktur don lafrastrultur Tate Kelola (3}

1) [BPR dengen modal int! paling sediult RpB0.000.060.000,00
{delapan puluh mbivar cupiak): BER ol wmenunjok satu orang
HER tedah memintuk Komite Manajewen Risiko dan sainan kegs Pajazliat Bleselutil vang lertzggnng
Manajemen Risilo; Jawaly lorhidap  peneragon feopsi

Mranajeen Risiko,
BPR dengan modal inti paling sodikit Rp50.000.000.000,80 (Wma
puiuh milyar rupiah) den kurang dari  RpB0.000,.000.000,00 v
{dedapan pulub mllyar ruplah):
BRI tedals ianbentul satusn kevja Managjemen Bisiko;
BFR dengan model ntl Iurang day! RpSO.000.000,000,00 (s
pulub milyar eupluh)
BPR wlals menunhals saix orang Poagabal Bksekutil yang bertangmang
Jowals terbuedng porerapan fings Manajomen Risile.

4 BPR memiliki kebijaken Mapajonen Blsike, prosedur Manajemen PP Lehun sepeauboya  euenibild

Risilo, deur penetapas ol Risilo. lee:bijalzan Maricnen Risiko,
¥ prosedir Masaiomen  Risiko, dan
peaelapim Bt Risiko.

Ay EIT pemiliki leldjekan dan prosedur secme tertolis mengenai P belum sepeouloya enliki
pengebalass eisike yung mwlekat padis produk don slodvitss bara kebijakan  dan prosedur  secara
sasual ketenduan, teriudis mengenad pengelolaan risiko

v vy melekal s prodek dan
altivitas barn sesnud keten{un
Jumlah jowaban pada Skaks Penerapan axitbhx?lendldxdjexd
Hasil patdeadian uniak maaing-maging Skala Penerapan 0 2 0 Q. 0

‘T'oral nilai nnigl sehinh Skala Poosorapan

Perhitungsn rolersla dengan ditugi jundady perianyaan (5): 3

2,67

Dileali danpin bobol Strakuar dan Infrastrokine Tatn Kelola (3] 509

83




& {Pencrapan Manajemen Risike termasul Slstom Pengendsllan Intern

B, Proges Penerapan Tata Kelola (]

4] |1 3ivcksi. Driveksi Belum sepenuhnys
wosmenyasun kebijakan den pedoman penerapan Manajemen Risilko [T AR TE T dan fengevaluasi
sexitra ferlulis, dan v kebijalian dan pedonnan persrigmn
b menpgevaliasi dan memoluskan  mnsaksi yang oemerlokan hMuajernen Risika secara tertnlis
Jrerseduiian Diveksi

5] |[Thewan Kengisaris @ Dewnn Komisnris Bl
A menyetgin dien menpevadnast kebijolaan Manggemen Risibo, sapeny hiya ciyeliful dan
Iy, menpevaluasi pertangpungiawaban Direksi ntas polaksanaan mengevaliansi kebijakan Mamajenics
Letldjeslenny Manajeinen Risiko, dan v Rixikto,
< nngevaluast dan memalbskan permabotsn Dirckal vang berleaitan
dengun ansaksi vang wemerlaleor persetjinan Vewan Tonisoris,

G |APR pelakobkan proses idemiiikasi, pengnioams, pemantauan, dan HPR el secors sempurng
pengendalian Risiko lerhiadap seluroh fildor Risike yang bersifal melakualun  proses  identilikasi,
neleiind, v jengukarmn,  peimnaniauvan,  dan

pengencidian Risiko

7)o | PP meneraphkan sistem pengendadian inteins yang menyehirnh. BFR telabh mencrapkan  sislens

v pengendalisn iners VAl
senvelnrali,

8} |BPR menerapkar  manajemen  cisike adas selorab visiko yang 1312 |15 ERBENY seperiEnya
diwajibka sesuni keteniunn laritas Jasa Renangan, mensera an manajemen risiko aias

¢ selurah risiko  yog diwajibkan
seanal kelentuan  torias Jousa
enangan,

Gy RPR menidlidd sisicn informasi yang memadai yaitu sistenl o PR belun sepenuahnya wemiliki
mailajenen yang mampu penyedinkan data dap jnforinasi yang v sisleny informmsi yang menmdai
Teagkap, akunt, kiog da anth,

10y (Direksi telah melakukan pengonlangaa udeys manajemen visiko Idireksi ledish nmelaknkanm
padi seiirnh jergang organisasi dan peningkatan kompstensi 8D pengembangon budays manigenen
aplarn kbt el pelatiban danfate gosialisasi mengena dailtn peda selirak jenjang
manzjeawen risiko. OFaisa sl dan peninjlaten

g ompetensi SM antaca lain
mredalui pefaslilan dnnfatay
wosialisasl  mengenad  owngenen
risilo.

Jmbah wiian pada Skatls Penerapan axi|bu2loxd|dxtiexs

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Prneripan 1] )] 21 ) 0

“TeAal smlal otk sedurad Skods Peoorsn 21

Perhitungnn saln-maia dengan dibagh jumdals pertanyasn (8): 7 3,00

Dikadi dengan bobot Steakiur dasy Infrastrakior Tala Kelola (8): 410% |20
-

C. Hasll Penerapan Tata Helols (H)

£1) |BPR menynson lapoaa profi) risike dan profil risike Iain (fika ada) BIFR lelah woenyusun laparan pafil
vang diliporkan kepada Olovilas Jasa Keoaogan sesusi kelentuan risiko dan peefil risike in yang
MMorites Jasa Keuanpn, v dilnporkan ke OJK sesuai keteainan

(S8

12 [BPR menyusun laporan prodnl den aktivitss Dasu vang dilporkin BPR belum sepenuhingz menyusan
kepuda (Horitas Jass Benangan sesual belenivan Oloritas  Jasa Taporan produl dan aktiviay Lars
Keuanpan, v yang dilaporkan kepadn GOl sesnai

keteniuan OJI
Jumlali jawabnn pads Skala Penerapan ax1ihxe2
Hasil perkalisst untuk masing-nmsiog Slaty Penerapin ] A

Tidal nilid unilal selurgh Skals Penerapan

Petliitinagnn pata-rata denpan dibagi juiokah pertangaan (8): 2

1dikali dengnn Bobot Sl dan Jnfrastrakine Tatn Kelok {8): 10%

Penjuimlahan 8+ 1+ 1]

Total Penilaen Fakior 8 Dilalikan dengan bobot Fakior 8




Ratoes Maksimum Pemberlan Kredit

A Btruktur dan Infrastruktur Tate Belola [S)

i}

BPR tolah memiliki kebijokan, sisten: dan proseduar wertulis yang
memadai terkait dengar IMPK termaswde pemberion kredin kepada
pibale terkair,  debivur  grup,  danfatan debitur bosay,  Derikul
monitering Gan penyelesniun masalalings sebagal bagian atab bagian

BPR delah nseeibild kebijaicn,
fziztemn dan prosedur fectndis yaug
wenandnd Inrkait dengan JIIPK
lermasuk peaulerin keadit Tepiada

werpisal dari pedoman kebijakan peckoedbio BER, pibalk  terkait,  debilur grup,

danfatan debitny besar,  berikud
v [T IEAITH dun penyeiesaian

wmasalelmys  sebapgal  bagian Joso
bagian  terpiseb  dari pedoman
habijriaan peoreditan 1P12

Jhwmlab juwabinn paita Skala Penerpan axi|bx2ioxd|dud

[asit pechaling unile nrasing-masing Skala Penerspan 8] 2 8] 0

Total nilisd unisik seluvuh Slala Ponerapan

Perhitungnan rala-vala dengnn dibagi jumlah pertapyaan {8); 1 2,00

Dikali dengan Bobot Strukinr dan Infrastrokiur Tats Kedok (8): 50% 1,00

B. Proses Pencvapan Tate Kelota (P}

Z) 1R seviara beclaks mengevaliast dan monglanilan keligakan, ststem BPR Lol sepensthites secarm
dan prosedur BMPK agay disesmaskan dengan peatoran peraclang- berkala metngevaluati duw
uilangan, menglaindkan kobijakan, sistem don

v prosedur HMPK gpar disesunilinn
denpar poraiuran perandiang-
uratlingan.

3 |Proses panberian keedin olets B8R kopada pihak ierkab dongfatan Proses pemberiat boedit olels BPR
pemlevian kredit besar ek memennhi ketenbin (orilsg Jasa kepadan pibake toekail dansfata
Heunngan tentang BMPK dan meniperhadikan prinsip kehadi-butian penberian doedit besar telal
I e iaran perandagg-undangan, moemennhi ketertbnan Olovitns Jasa

Y Kewangaiz  tentayg  BMPK don
menmperhatikan  prinsip kebali-
hatiag BN BRI TG3)
rermlias g ndangan,

Jusndal jawalian jrada Skada Penerapan ax]ibudlexd|dad

Hasi) perlalian il masing-inasing Skala Penerapan 4] 8] 3 4

Tolal ilai vtk seluruh Skals Penerapuin 7

Peadtitungun onin-satan dengan dilsegi jusiledy pereanvan (85 2 4,50

Dikahi dengan bobot Sirakuar dan Infrastrukir Tata Kelot {8): 4094 10
.

. Hasll Penerapan Teta Relola [H)

Ay lagpoeran pemberian keedil oleh BPR kepuda pibade terlanit danfatan Lapovas pemberian kil oleh 3R
pemberian keedit yang melanggar danfatan masmpaoi FMPI wials kepadiy pibak lerlait dusdaau
diswnpatkan secara beclnly hepade Otovitas Jasa Hevangan secara pemberian krodit yang welanggar
benar din tepat walite sesvad ketentian Oioriins Jagse Keaangun. danfolan mehoupati BMPK (el

disampiilan sceare bokala kepada
v Mroritaz Jasa Kesangun  seoda,

Denuar can fepat wakin sesuasi

ketentusn (Morites Jusa Weoangn.

) IBPR tidak melanggar danfstau melampaal BMPK sesund ketenioan BPR  tidsk  saelanpgar  darfalan
Oorilus Jiass Kenang., melampani BMPK sesuai ketenluan

v {Horitas Jasa Kenangan.
Jusslaly jawalaan psda Skala Pencrapan axlibx2icexnd
Hasil perlalinn untule masinganasing Skala Peneeapan i3] (} [

Total nilai winik selurnly Skaln Penerapan &

Perhitungsn rata-vata dengan dibagd jumlaly pertamyaan (83): 2 3,00
Dikeali demgan bobot Sirakoo dan nfiustrakaar Tane Keloln (9): 10% .30
Penjumlshan 5 <17+ 2,70
Towd fentlainn Fakior @ Dikalikan denpan bobal Fakior 9 0,3
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Réncana Bisnis BPR

A, Struktur dan Infrastrultoy Tata Kelola (8]

1) iRencana bismis FPR telal disuson olely Digksl don dseniin olels Fencams Bisnis 1310 Ldaly disosun

Dewan Komdsavis acsoai dengan visi dan misi BPR. oteh Direksi dan diselujui oleh
v Devein Bomigaris sesoad dengan visd
davy amidsi 3P,
2y |Renecana  bisuis BPR  senggambarkan  rencana sivalegis  jangka Rencam, iy 3R
panjang dan encing Disnis e ermasuk rencana peryelesaian menggmabarken rencans  strotogis
permasalahan, BPR yang signifikan dengan ealoapan sesuai kelentuan Jangha panjiowg dun roncans Bisnis
Dlorilas Jisa Kenangarn, tabam terimank HE T E
penyelesaian  permasalaban BPR
¥ yang  signifiken denpsn ookopan
sesual  ketentumn (Morits  Jasn
Kerningsn.
3} |Hencana bisnis BPR didulang sepeniihnya oleh pemepang sabam Rencann hisain BER O didodaang
dotm vanghs menmperkuat permodalan dan inBastrukue yang sepemithaaye aleh pomegong sehamn
menndiad oot Wdn sweler daya mams teknologl  informasi, dalmm ranjha moemprykigan,
Jaringan kantor, kebijakan, dan prosedor, permodalon dap inlrastrolkion yaog
memaslal avdara lado sunber days
v manusiy,  ekaologl  informasi,

Jaringan kator,  kebijakan,  dan
prosedur,

Jundad jewadinn paeda Skalic Pencimapan axl{he2ioxd|dx

Hasil perkalian nofuk mssing-masing Slala Penesapan ) [§] i3 &

Tola) vilai untuk selurah Skalo Pencrapan 6

Pevdritungan rata-rata dengan dibapi ponlal pertanyvisn (3): 3 2,00

Drikali deatgan bobod Strukiur dan Infastaldnr Tain Kelolt (S): 50% 1.00
v

B. Prozses Penerapan Tats Kelola {P)

4y {Rencani bisnis BPR disusun dengan mempenimbangkan paling Bencana bisnis DPR O disusun
sedikis: dengan menyrrimbazglan paling
. faltlor eksternal dan internal yang dapal mempengarihi sedill
kelangsungan nsaha BER; u. faktor eksternad dan inlernal yang
. azns porbankan yang selwt din prinsip leeluadi-beticn; dan dapat manpenparabi kelangsungan
o peRelapan manajemen visiko. v nsahi BPI;

b auays perbanhkan yang sclal dan
prinsin kebati-hattan; doan
[0 nEjemen risilo.
B |Pewan Komisarls mekdsanakan penpawasan ierhisdap pelaksansan Dewan Komisaris  mebalosunalkan
renennn hisnis BPR. [hgawasan terhadap jadoksanman
v vencana lAsnis BER,
Jumibaly fawaban pada Skala Pencrapan ax Ll bx2lexd3|dud]|exd
Hasil perkalian untuk masing-1oasing Skels Penerapan 1] {) 4] ] 8]
Tolad niflal vk selurnl Bkals Penerapan &
Perbittngan rata-via dengan dibagi juindsh pertoryaan {8): 2 3,00
Dikadi dengin bobot Sieukiur dan Infrastrukine Tata Kelola (8): 40% 1.90
2

. Hasil Ponorapan Tata Helola {H)

6)  Hlmomna bisnis leymasuk perobalian rencana bisuvis disampaikan Rencans, [Asns terimng s
kepmda Qtoritas Josa Kenangan scsupi kelentuan Oloritas  Jasa pernbaban TN bisnis
Heualggme, diznmaikng lepads Ouadias Jasa

v Kewangan sesinl ketenuan
Dorflas Jass Kewangan.
Sumkal fawalmn pmda Shaln Peoerapuan axlibhxa2]exs
Hasil perkalinn nnwuk masing-masing Skalks Penerapan 3] 2 )

Total pildi uninlk seluval Skala Penerapan

Perhivmgn rata-rtn dengarn dibagi jumlal: pertanyaan (8): 1 .00
Bikali dengaay bobot Strakior dan Infrastrukinr Tal kelola (89 10% 6.0
Penjunlabne 8+ 1+ H 3,40

Toral Penilaian Faldor HY Dikelikan dengan bolx Fakior 14

0,18
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Transparansi kondisi kewangan dan non kenangan, serla pelaporan

A, Struktor dan Infrastruktur Taia Kelols {5)

1]

Torsedionyn sistem pelaporan keuangae dnn ven benangna yang
didudomg olebr wistem fufornsl maoajemen vang memadsi sesari
ketentuan Gevpasak swnber daya mapusio yang kompelen sonuk
manpghasillan laporan yang lenghagp, akarat, kind, dan wiah,

Tarsedinya Histem pelapornn
kenapgan dan non keuasgan yang
didetlorng  oleh  sistem  informasi
BINEJemen yang  ownadai sesoad
helentaan termasuk sumber doya

Wagusin yvang  kompelen untuk
menghasikom poran yang
lenghap, akuray, kini, dan winb.
Jumdih jnwaban pada Skals Penerapan ax | bx%|oxd
Hastl perkalian unink masing-masing Skala Penevapan ¢ i} i
Tetal nilal ol selurul Skaln Penerapan 3
Perbitungain rati-rata dooggau didragi jondide perlasnys:e (95951 3,00
Bikali dengan bodab Soeolone dan Infrastroliur Tats Kelola (8): 5094 150
:

B. Proses Pemersgan Tate Kelola (1Y)

) (HPR nenyaaun mpomn kemaatgan poblikasi setingy teiwalanan dengan PR menyusun lporad Reuabipn
materi paling sedikit memoat laporsie keuangs, infornasi loinnya, ik sebiap ehwalasian deigan
susunan pengeres dal kemposisi ponegang sabain sesoai keteninan witeri paling  sedikin peanuat;
oy Jasa Keuangan. kxporan etz informasi

Faislya,  susmisan poogarus don
Y komposisi peoegnng saham sesnai
kefeinan (loritas Jasa Keoangan,

B IBPR menyusun laporan thnoan dengaa malerd paliog sedilon moennai) B menyisun leporn tahunao
informasi unminy, kaporans kenangan, opind dari alkumian poblik akas deagan materd paling  sedikit
lnporan keasogan  hunan BPR {spabilt sda), selorab sspek menital rorniasl wmun,  laporan
trinspruansi dan inferinasd, sortn seluoroh aspek peogusngloann sesuaj keoanparn,  opini dard alomian
keetenitiuen OMoritas Jasa Kewagsn, publik  aws  laporan keusngan

ta s BPR {a)pabile ada), selinrah

v aspek transseast dan infbrassi,
serin selovib aspel penpunglapan
sesual  ketentuan Oworilss Jasa
Kevanpgan.

4y (BPR melaksanalan tansparmisi indormas mengenad peoduk, lavanan B mclaksanslan  isanspamnsi
lanfatsu pengguizan data nasabah BPR dengan berpedoman pada infermiasi mengensi produk,
persyaralan dan inly caon sesnad ketentoan Otovitas Jasa Kenangan. layanan danfolone peoggmueni dats

nasalid: BPR dengan berpedmnan

¢ pada persyaraten dan @t car
sesund  kelentunn Ouoritas Jasa
[T S

S B wmenyosun dan menvadiden Taporan dengan iata ca, jends dan BPE wmenyusun dan minyajikan
calkupan  sebagahbmana  dintur dadom ketentnan Ouritas Jusa lesproran denpan Gl cocs, jonis dan
Keuangan, v caltupan sebagabodna dintuor dakam

ketentuan (oviias Jaze Keoangan,
Jwmlaly jawinlion paea Skalka Penerapan. axlithxdicex3ldx1ioxnd
Hasil perkalion untalt masing-nssing Shkalka Penerapan i} 4] 12 4] ]

Tertzed il nnduk selurds Slaln Penepapan

12

Perhilungan mvta-rata dengan <ilbagi nmlah perbanaan {3 4

3,00

Thilali dengan bobet Siroktre dan Infrasonkoer Tatn Yelola (8) 40%

1,20




<. Hasll Penerapan Tava Kelola {H)

&) [Laporar nbamo den dsporen deeusngan publiliesi ditandaaogsi Laporan  Aabeoan  dan laporan
pabiszg sedikit olel 1 [sata) amgeota Direkst dengon inencaniingan kevaangas publitasi ditandatangzg
s secara jolis scrtn disampaikan sooara lengkap dan epal wiktu prding sedikit olel 1 {sma) anggots
kepadn Cloviing Jasn Keesngany dandaian dipublikasikan  sequoni Piveksi dengan encantnmban
ketenitms Dioritas Jasa Kessnggn, UL HOOHYA jelas serla

disampikan  secary Joopkay dan

¥ lepal waktu kepads Oorilas Jusa
Kemangun danfatan dipubiikasilan
sesunl  keteiiuan (Horitag Jase
Wenanigat,

T [Laporan penasganan pengadonm den penyelesaisn pongadunn, dan Laporan  penanganaug pengsdsan
Iapovan pengaduas dan tindak lanjsd pelayonan dan penyeleanion dan penyelesaian pengaduan, <an
pengaduan dizsaspaiken sesuai keleruan sooara tepat walow, lapornn pengaduan  dan tindak

lajut polayarsn dan pogelession
pengduan  dismnpaikan  sesiud
kedentnan seonra tepad wakig,
Jomdah jawalsm padn Skale Penerapan axlibx?
Ml perkalian winnl masing- moaaing Skala Penesapan () 2

Tertiad nilai ik selocah Skala Peerapan 5
Perhiturngan nila-rata deopan dibagi jomlah partanyasn (5): 2 2,50
Dikali denpan bobot Strabaur dan Tofrastakiur Tata Keloka {85 10% a5
JAG
Penjinolnban S+ 17+ 14 2,95 ¢
Total Penilaian Faktor 11 Thkalilen dengan Dolat Fakior 1] 2




Faktor Tata Kelola Nilai Tingkatan Tata Kelola
S P H SPH
1 1,83 2,75 2,40 2,26
2 1,78 3,13 3,00 2,44
3 0,00 0,00 0,00 0,00
4 2,00 3,00 3,00 2,50
5 1,60 3,00 2,00 2,20
6 2,80 3,00 3,00 2,90
7 2,00 2,00 3,00 2,10
8 2,67 3,00 2,50 2,78
9 2,00 3,50 3,00 2,70
10 2,00 3,00 2,00 2,40
11 3,00 3,00 2,50 2,95
Komposit Tata Kelola ' : 251
Rara-Rata 1,97 2,67 2,40
Struktur Tata Kelola 1,97
Proses Tata Kelola 2,67
Hasil Tata Kelola 2,40
Komposit Tata Kelola 2,51

STRUKTUR, PROSES, HASIL DAN KOMPOSIT TATA KELOLA

Struktur Tata Kelola Proses Tata Kelola Hasll Tata Kelola Komposit Tata Kelola




Faktor Tata Jumlah Pertanyaan Nilai Tingkatan Tata Kelola Jumlah

Kelola M— Nilai SPH
Bl B p H per Faktor |

Nilai Awal

Rata-rata 1,83 2,75 2,40 2,26

Nilai Awal

Rata-rata 1,78 313 [ 3,00 2,44

Nilai Awal

Rata-rata 0,00 0,00 0,00 0,00

Nilai Awal

Rata-rata 2,00 3,00 3,00 2,50

Nilai Awal

Rata-rata 1,60 3,00 2,00 2,20

4
Nilai Awal
Rata-rata 2,80 3,00 3,00 2,90
2

Nilai Awal

Rata-rata 2,00 2,00 3,00 2,10
= S

Nilai Awal

Rata-rata 2,67 300 | 250 2,78

; =

Nilai Awal

Rata-rata 200 | 3,50 300 | 270

Nilai Awal

Rata-rata 2,00 3,00 2,00 2,40

- =

Nilai Awal

Rata-rata 3,00 3,00 2,50 2,95
Rata-Rata 1,97 2,67 2,40 2,51

Keterangan Faktor :

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dekom
Kelengkapan Komite

Penanganan Benturan Kepentingan

Penerapan Fungsi Kepatuhan

Penerapan Fungsi Audit Intern

Penerapan Fungsi Audit Eskiern

Penerapan Manajemen Risiko

BMPK

Rencana Bisnis

Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan

0 oo~ WD =

I T
- 0
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Soreang & & Juni 2020
Kepada Yth.

Kepala Kantor Regional 2 Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) Jawa Barat
JI. Ir. H. Djuanda No. 152 Bandung 40315

SURAT PENGANTAR

Nomor : 584.3/2 >YKP/VI/2020

No. Uraian Banyaknya Keterangan

1. | Laporan Penerapan Tata Kelola & | 1(satu)berkas | Disampaikan dengan hormat
Assesment PT BPR Kerta Raharja Tahun untuk diketahut.

2019

PT BPR KERTA RAHARIA "/l

DIREKSI

Kerta Raharja

B8 Bank Parivod:tan Hakyst

BENI SUBARSYAH
Direktur Kepatuhan

Tembusan :
- Yth. Dewan Komisaris

- Yth. Direktur Utama

JASA
KEUANGAN

Kantor Pusat  : JI. Raya Soreang No. 26 Soreang - Bandung Telp (022) 5893334 / Fax (022) 85873350




